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ABSTRAK

gw e1dio yeq o

sARUH RELIGIUSITAS, FEAR OF MISSING OUT (FOMO), DAN GAYA

HIDUP TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN MENGGUNAKAN
C  SHOPEE PAYLATER DI KABUPATEN INDRAGIRI HULU

7

% OLEH:

* DEO FADILLA FACHMI

3 12270114908

P

2

Penéfitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh religiusitas, Fear of Missing
Out (FOMO), dan gaya hidup terhadap keputusan pembelian menggunakan Shopee
PayLater di Kabupaten Indragiri Hulu. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode survei melalui penyebaran kuesioner kepada 96 responden
vang pernah menggunakan Shopee PayLater, dengan teknik penentuan sampel
menggunakan rumus Cochran. leknik analisis data yang digunakan adalah regresi
linear berganda dengan bantuan program SPSS versi 25, melalui uji validitas,
reliabilitas, uji asumsi klasik, uji t (parsial), uji F (simultan), dan uji koefisien
determinasi (R?). Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial religiusitas
tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. Sementara itu, Fear Of
Missifig Out berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian, serta
gaya%idup berpengaruh positif dan signifikan. Secara simultan, religiusitas, Fear Of
Missgpg Out, dan gaya hidup berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian.
Nilaiskoefisien determinasi (R?) sebesar 0,564 menunjukkan bahwa ketiga variabel
indep?tnden mampu menjelaskan 56,4% variasi keputusan pembelian, sedangkan

sisan%z sebesar 43,6% dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini.
-
KatazKunci: Religiusitas, Fear of Missing Out (FOMO), Gaya Hidup, Keputusan

Pembelian, Shopee PayLater.
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)
PENGARUH RELIGIUSITAS, FEAR OF MISSING OUT (FOMO), DAN GAYA
HIDUP TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN MENGGUNAKAN SHOPEE

Buepun-6uepun 1Bunpuljig e3di yeH

~ PAYLATER DI KABUPATEN INDRAGIRI HULU
(&=

o By:

g’ DEO FADILLA FACHMI

@ 12270114908

This ;gudy aims to analyze the influence of religiosity, Fear of Missing Out (FOMO),
and djfestyle on purchasing decisions using Shopee PayLater in Indragiri Hulu
Regéncy. This research employed a quantitative approach using a survey method by
distributing questionnaires to 96 respondents who had used Shopee PayLater, with
the sample determined using the Cochran formula. The data analysis technique used
was multiple linear regression with the assistance of SPSS version 25, including
validity test, reliability test, classical assumption test, t-test (partial), F-test
(simultaneous), and coefficient of determination (R?) test. The results show that
partially religiosity does not have a significant effect on purchasing decisions.
Meanwhile, Fear Of Missing Out has a positive and significant effect on purchasing
decisions, and lifestyle also has a positive and significant effect. Simultaneously,
religiosity, Fear Of Missing Out, and lifestyle significantly influence purchasing
decisfons. The coefficient of determination (R?) of 0.564 indicates that the three
indeggendent variables explain 56.4% of the variation in purchasing decisions, while
the rgmaining 43.6% is influenced by other variables outside this study.

o
Keyw_?g_rds: Religiosity, Fear of Missing Out (FOMO), Lifestyle, Purchasing Decision,
Shop% PayLater

il
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KATA PENGANTAR

)“ JJ‘wM‘!')

NINY!lw e}dio yeH ©

Pu31 dan syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT. atas segala limpahan

Buepun-6uepun 1Bunpuljig e3di yeH

rahm@t taufik, dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini

denga;n judul “PENGARUH RELIGIUSITAS, FEAR OF MISSING OUT

A
(FOMO), DAN GAYA HIDUP TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN
=

MENGGUNAKAN SHOPEE PAYLATER DI KABUPATEN INDRAGIRI
HULU”. Skripsi ini disusun sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar
Sarjana Manajemen (S.M) pada Program Studi S1 Manajemen Konsentrasi
Pemasaran, Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial, Universitas Islam Negeri Sultan
Syarif Kasim Riau.

0 Penulis menyadari bahwa dalam proses penyusunan skripsi ini tidak terlepas
Y

dari gberbagai keterbatasan, baik dari segi pengetahuan, pengalaman, maupun
@

kemampuan penulis. Oleh karena itu, penulis menyadari sepenuhnya bahwa skripsi

ini Iﬁ‘éisih jauh dari kesempurnaan. Namun demikian, penulis berharap skripsi ini

=

dapati'memberikan manfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya di
("]
-t

bida& manajemen pemasaran, serta dapat menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya.

. Penulis juga menyadari selama penyusunan skripsi ini banyak mengalami
7))

= . . .
tantapgan serta rintangan, namun berkat doa, bimbingan, dukungan dan semangat

ue

sertachantuan dari berbagai pihak penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini.

il
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digyeH o

rg)enyelesaikan yang sudah menjadi tanggung jawab. Perjalanan belum usai, akan

aﬁa tantangan lain di depan sana. Namun selama yakin dan terus berjuang,

igyaAllah keberhasilan akan menyusul.
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3 Perlu disadari bahwa dengan segala keterbatasan, skripsi ini masih jauh dari
kata §_empurna. Dengan begitu, penulis mengharapkan kritik dan saran yang bersifat
mem%ingun dari berbagai pithak demi penyempurnaan skripsi ini. Semoga Allah
SWT@ senantiasa memberikan kemudahan dan keberkahan atas setiap usaha yang

dilakukan. Aamiin ya Rabbal ‘alamin.

Pekanbaru, April 2026
Penulis

Deo Fadilla Fachmi
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lé Latar Belakang

—  Perkembangan teknologi digital dalam satu dekade terakhir telah
w . : .

< membawa transformasi fundamental dalam sistem transaksi keuangan
wn

i

© masyarakat. Salah satu inovasi yang berkembang pesat dan mengubah
Py

" perilaku konsumsi adalah layanan Buy Now, Pay Later (BNPL), atau yang

nel

dalam konteks Indonesia lebih dikenal dengan istilah “Paylater” (Kredivo,
2024). Layanan ini memberikan keleluasaan kepada konsumen untuk
memperoleh barang atau jasa terlebih dahulu dan membayarnya di kemudian
hari, yang pada gilirannya menawarkan fleksibilitas pengelolaan keuangan
jangka pendek. Berdasarkan laporan (Kredivo, 2024), jumlah pengguna aktif
Paylater di Indonesia telah menembus angka 13,4 juta orang. Hal ini
menandakan bahwa masyarakat Indonesia semakin terbuka terhadap
pemanfaatan teknologi finansial, khususnya dalam bentuk pembayaran digital

berbasis aplikasi e-commerce. Pada tahun 2021, penjualan e-commerce seluler

(] dTure[sy ajeig

ATU

" diperkirakan akan mencakup 54% dari total penjualan e-commerce. Selain itu,

JISId

- pengguna seluler telah memengaruhi keputusan pembelian mereka meskipun
mereka berada di toko fisik (Petcharat & Leelasantitham, 2021). Shopee
Paylater tercatat sebagai salah satu layanan yang paling diminati,

menggambarkan pergeseran paradigma dalam preferensi konsumen yang kini

eIy WIse)| JiredAg uej[ng jo 4
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semakin mengandalkan teknologi untuk memenuhi kebutuhan konsumsi
sehari-hari (Rahmawati, 2021).

Namun demikian, dalam konteks masyarakat Indonesia yang secara

Yijtw e3dio jeH 6

— mayoritas  memeluk agama Islam, aspek religiusitas tidak dapat
idikesampingkan dalam pembentukan perilaku konsumtif. Religiusitas adalah
e
» suatu keadaan dan pemahaman seseorang dalam meyakini suatu ajaran agama
=L

QD
-p Yang diterapkan sebagai nilai, aturan, dan kewajiban yang membuat seseorang

Qc) terdorong untuk bertingkah laku, bersikap, dan bertindak sesuai dengan ajaran
agama yang dilakukan (Nurfitriani et al., 2023). Nilai-nilai keagamaan
memainkan peran sebagai sistem kontrol internal yang berfungsi
mengarahkan individu untuk bertindak sesuai prinsip-prinsip moral dan etika,
termasuk dalam konteks pengambilan keputusan keuangan. Penelitian (Irsyad
Arkan & Anik Lestari Andjarwati, 2022) menemukan bahwa tingkat

religiusitas yang tinggi berkorelasi negatif dengan kecenderungan

menggunakan layanan keuangan yang mengandung unsur riba, seperti bunga

TWwe[sy 33elg

_atau denda yang umumnya terdapat dalam sistem Paylater. Oleh sebab itu,
religiusitas berfungsi sebagai filter normatif yang dapat membatasi

penggunaan layanan keuangan digital apabila dianggap bertentangan dengan

A31s1aArun d

prinsip-prinsip syariah. Meskipun demikian, tantangan muncul ketika individu
dihadapkan pada kebutuhan konsumtif yang tinggi akibat gaya hidup modern,
sehingga potensi terjadinya konflik antara nilai religius dan keputusan

keuangan menjadi hal yang patut dikaji lebih lanjut.
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Di balik kemudahan dan fleksibilitas yang ditawarkan layanan Paylater,
terdapat dinamika psikologis yang mencerminkan kompleksitas perilaku

. konsumen modern, salah satunya adalah fenomena Fear Of Missing Out

=
o
<
)

Istilah Fear Of Missing Out (FOMO) merujuk pada kondisi

N Yilw eydid yeH o

ipsikologis ketika individu merasa takut tertinggal dari tren sosial atau

n

@ informasi yang sedang marak diperbincangkan, sehingga terdorong untuk

e

- bertindak cepat demi mendapatkan validasi sosial. Fenomena ini sangat lazim
Qc) ditemukan pada pengguna aktif media sosial, yang sering kali melakukan
pembelian secara impulsif untuk mengikuti tren atau promosi yang terbatas
waktu (Subartini & Maharani, 2023). Hasil penelitian (Darmawan, 2025)
menyatakan bahwa Fear Of Missing Out (FOMO) memiliki peran sebagai
mediator yang signifikan antara intensitas penggunaan media sosial dan
keputusan pembelian produk melalui layanan Paylater. Dalam praktiknya,

aplikasi e-commerce seperti Shopee memanfaatkan strategi pemasaran

berbasis urgensi dan eksklusivitas, yang secara tidak langsung memperkuat

TWwe[sy 33elg

_perilaku  konsumtif yang kurang mempertimbangkan aspek rasionalitas
finansial (Paramasari, 2025).

Selain faktor psikologis seperti Fear Of Missing Out (FOMO), gaya hidup

A31s1aArun d

merupakan variabel penting dalam memahami perilaku konsumsi masyarakat
di era digital. Gaya hidup konsumtif yang ditandai oleh kecenderungan untuk
mencari kepuasan instan melalui konsumsi sering kali dipengaruhi oleh

tekanan sosial dan kebutuhan untuk tampil sesuai ekspektasi lingkungan
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: (Saputra & Sudarwanto, 2023). Studi yang dilakukan oleh (Putri & Iriani,

2020) menunjukkan bahwa individu dengan gaya hidup digital yang tinggi,

lw eld

. terutama kalangan muda, lebih cenderung memanfaatkan layanan Shopee

A1

— Paylater sebagai bentuk adaptasi terhadap gaya hidup praktis, modern, dan

iefisien. Penggunaan Paylater tidak lagi sekadar sebagai alternatif

e
» pembayaran, melainkan juga menjadi simbol status sosial yang mencerminkan
=

QO
-o kemampuan finansial dan eksistensi diri (Saputra & Sudarwanto, 2023).

QD

= Dalam konteks ini, gaya hidup tidak hanya memengaruhi pola konsumsi,
tetapi juga mendorong pengambilan keputusan keuangan yang cepat,
meskipun berisiko menimbulkan ketidakseimbangan finansial jika tidak

disertai kesadaran akan konsekuensinya.

Gambar 1. 1 Jumlah pengguna E-Commerce di Indonesia

Jumlah Pengguna E-Commerce di
Indonesia per Maret 2025

Blibli; 21,3
Lazada;
57.5

Shopee;
160,6

Tokopedia;
66,6

(sumber: Data boks, 2025)
Gambar 1.1 diatas menunjukkan Shopee sebagai salah satu marketplace
terbesar di Indonesia, menjadi platform dengan jumlah pengunjung terbanyak
sepanjang tahun 2023, yakni 160,6 juta kunjungan per bulan, unggul jauh dari

Tokopedia (66,6 juta) dan Lazada (57,5 juta). Shopee terus mengembangkan
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inovasi dalam sistem pembayarannya, salah satunya melalui fitur Shopee
Paylater yang diluncurkan sejak tahun 2020. Paylater memungkinkan
. konsumen membeli produk terlebih dahulu dan membayar kemudian, baik
dengan sistem cicilan maupun sekali bayar. Pertumbuhan ini beriringan
dengan semakin meluasnya penggzunaan platform Shopee, yang tercatat

sebagai aplikasi belanja daring dengan pengguna aktif harian tertinggi di

BYSNS NIN Y!lw e}dido jyeH 0

-p Wilayah tersebut. Fitur Shopee Paylater menjadi salah satu layanan yang

e

< paling diminati masyarakat karena kemudahan penggunaannya serta
dukungan berbagai program promaosi.

Dalam kurun waktu beberapa tahun terakhir, Paylater telah berkembang
menjadi salah satu metode pembayaran yang banyak diminati masyarakat,
tidak hanya pada transaksi daring, tetapi juga di merchant offline (Kredivo,
2024). Penyusunan Laporan Perilaku Pengguna Paylater Indonesia 2024
merupakan bagian dari upaya dalam memantau tren perkembangan, peluang,
serta pertumbuhan ekosistem pelaku di industri Paylater (Kredivo, 2024).
~Menurut  laporan  (Kredivo, 2024) Dibandingkan tahun sebelumnya,
penggunaan metode pembayaran Paylater menunjukkan tren peningkatan.
Sebanyak 70,5% konsumen menggunakan Paylater untuk transaksi belanja
online dalam satu tahun terakhir, naik dari 69,4% pada tahun sebelumnya.
Selain itu, sebesar 4,1% konsumen menggunakan layanan ini untuk berbelanja

secara offline.
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Gambar 1. 2 Proporsi Jumlah Transaksi Paylater Berdasarkan Kelamin

_6.
—

V] 390 610 40,5 595 411 589
3

- Gap: Gap: Gap:

S 22,0% 19,0% 17.8%

(=

7

w

(=

(@)

=

Q

A 2021 2022 2023

QO Perempuan B Laki-laki

=

Sumber: (Kredivo, 2024)

Berdasarkan gambar 1.2 diatas dpat dilihat Selain dominasi dalam jumlah
pengguna, data menunjukkan bahwa proporsi transaksi dan nilai transaksi
Paylater menurut jenis kelamin selama tiga tahun terakhir juga lebih besar
pada kelompok laki-laki. Pada tahun 2023, laki-laki berkontribusi sebesar
58,9% terhadap total transaksi dan 58,1% terhadap nilai transaksi. Sementara
itu, partisipasi perempuan dalam transaksi Paylater menunjukkan tren
_peningkatan dari tahun ke tahun, yang juga tercermin dalam kenaikan nilai
transaksinya.

Fakta ini menegaskan bahwa Kabupaten Indragiri Hulu merupakan
wilayah yang representatif untuk meneliti faktor-faktor yang memengaruhi
keputusan pembelian layanan keuangan digital berbasis kredit, terutama

dalam konteks sosiokultural daerah yang sedang mengalami transformasi

digital. Walaupun tren penggunaan layanan Shopee Paylater menunjukkan
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peningkatan yang signifikan, studi-studi akademik yang mengkaji faktor-
faktor determinan dari perilaku tersebut masih terbatas, khususnya dalam
. konteks wilayah semi-urban seperti Kabupaten Indragiri Hulu. Kajian
terdahulu cenderung berfokus pada populasi perkotaan besar seperti Jakarta
atau Surabaya, yang karakteristik sosial dan teknologinya mungkin tidak
sepenuhnya mencerminkan kondisi di daerah-daerah berkembang. Padahal,

masyarakat di wilayah semi-urban memiliki dinamika tersendiri, di mana

BlY BYSNS NN M!lw e1dio yeH @

< nilai-nilai tradisional masih berperan penting dalam kehidupan sehari-hari,
tetapi di saat yang sama mulai terbuka terhadap inovasi teknologi digital. Oleh
karena itu, dibutuhkan pendekatan penelitian yang komprehensif dan
kontekstual, yang secara simultan mempertimbangkan faktor religiusitas,
Fear Of Missing Out (FOMO), dan gaya hidup dalam satu kerangka analitis

untuk memahami keputusan pembelian layanan Shopee Paylater secara lebih

c
—+
[
.:

Peneliti telah melakukan Pra-survei terhadap 30 orang responden, dari 30

TWe[s] 3jels

_orang responden terdapat 25 orang menggunakan layanan Shopee Paylater
untuk berbelaja online, dan 5 orang responden sisanya tidak menggunakan

fitur Shopee Paylater. Dari hasil Pra-survei yang bisa dilhat pada Gambar 1.3

A31s1aArun d

dibawah ini, dapat disimpulkan bahwa sebanyak 83,3% masyarakat Indragiri

hulu menggunakan layanan Shopee Paylater untuk berbelanja online.
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Gambar 1. 3 Hasil Pra-survei

Apakah anda pernah menggunakan layanan Shopee Paylater untuk berbelanja online?
30 jawaban

wr==dinyeH o

® Yya
@ Tidak
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Sumber: Data pra-survei

Gambar 1. 4 Hasil Pra-survei
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1. Nilai-nilai agama yang saya anut memengaruhi keputusan saya untuk menggunakan atau tidak

menggunakan Shopee PayLater.
25 jawaban

@ Tidak setuju
@ cukup setuju
® setuju
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Sumber: Data pra-survei

Dari gambar 1.4 diatas dapat disimpilkan bahwa sebanyak 48% responden itu

(0] A]!SIOA!U“ A

-
tigak menjadikan nilai-nilai agama sebagai faktor yang mempengaruhi keputusan

—

p§mbe|ian menggunakan Shopee Paylater. Sisanya sebanyak 16% responden
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r@énjadikan nilai-nilai agama sebagai faktor yang mempengaruhi dalam

r-r?engambil keputusan pembelian menggunakan Shopee Paylater.

Gambar 1. 5 Hasil Pra-survei

2. Saya merasa khawatir ketinggalan promo atau tren belanja online jika tidak menggunakan
Shopee PayLater.

25 jawaban

@ tidak setuju
@ cukup setuju
setuju
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Sumber: Data Pra-survel
Dapat dilihat dari Gambar 1.5 diatas dapat disimpulkan bahwa sebanyak
60% responden itu merasakan khawatir jika ketinggalan promo atau tren
belanja online. Sisanya sebanyak 12% responden tidak merasa khawatir jika

ketinggalan promo atau tren belanja online.
Gambar 1. 6 Hasil Pra-survei
3. Gaya hidup saya yang cenderung mengikuti tren membuat saya lebih sering menggunakan
Shopee PayLater.

25 jawaban

@ tidak setuju
@ cukup setuju
setuju

28%

Sumber: Data Pra-survei
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Berdasarkan dari Gambar 1.6 diatas dapat disimpulkan bahwa sebanyak
56% responden menyatakan bahwa gaya hidup mendorong mereka untuk
. menggunakan layanan Shopee Paylater. Dan sisanya sebanyak 28%
.responden menyatakan bahwa gaya hidup tidak mendorong mereka untuk
menggunakan layanan Shopee Paylater.

Tinjauan literatur sejauh ini menunjukkan adanya kesenjangan penelitian

BYSNS NIN Y!lw e}dido jyeH 0

-p dalam mengkaji perilaku konsumtif digital secara menyeluruh, khususnya

e

= yang mengaitkan aspek religiusitas dengan penggunaan layanan Paylater.
Studi yang dilakukan oleh (Paramasari, 2025) memang menyoroti pengaruh
gaya hidup dan Fear Of Missing Out (FOMO) terhadap keputusan pembelian,
tetapi kurang memperhatikan aspek moral dan religiusitas dalam proses
pengambilan keputusan. Di sisi lain, penelitian oleh (Irsyad Arkan & Anik
Lestari Andjarwati, 2022) menelusuri keterkaitan antara religiusitas dan
perilaku keuangan, namun tidak secara spesifik membahas penggunaan
layanan digital seperti Shopee Paylater. Ketimpangan ini membuka ruang
_untuk kontribusi ilmiah melalui penelitian yang tidak hanya bersifat deskriptif
tetapi juga analitis, dengan mengintegrasikan ketiga variabel tersebut guna
memberikan pemahaman yang lebih komprehensif terhadap fenomena
penggunaan Paylater dalam konteks masyarakat Indonesia yang religius dan
sedang bertransformasi digital.

Berangkat dari permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk

menginvestigasi secara kuantitatif pengaruh religiusitas, Fear Of Missing Out

10
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(FOMO), dan gaya hidup terhadap keputusan pembelian menggunakan

gShopee Paylater di Kabupaten Indragiri Hulu. Dengan pendekatan ini,

idiharapkan dapat diidentifikasi sejauh mana masing-masing variabel

memberikan kontribusi terhadap pembentukan keputusan finansial masyarakat
dalam menggunakan layanan Paylater.
Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah dijelaskan diatas, maka

nery eygns NIiN

peneliti lebih fokus untuk menetapkan rumusan masalah pada aspek-aspek

berikut:

a. Apakah religiusitas berpengaruh terhadap keputusan pembelian
menggunakan Shopee Paylater di Kabupaten Indragiri hulu?

b. Apakah Fear Of Missing Out (FOMO) berpengaruh terhadap keputusan

pembelian menggunakan Shopee Paylater di Kabupaten Indragiri hulu?

C. Apakah gaya hidup berpengaruh terhadap keputusan pembelian
meenggunakan Shopee Paylater di Kabupaten Indragiri hulu?
d. Apakah religiusitas, Fear Of Missing Out (FOMO), dan gaya hidup secara

simultan memiliki pengaruh terhadap keputusan pembelian menggunakan
shopee Paylater di kabupaten Indragiri hulu?

<3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka penelitian ini dilakukan

dengan tujuan:

11
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a. Untuk mengetahui pengaruh religiusitas terhadap keputusan pembelian
menggunakan Shopee Paylater di Kabupaten Indragiri hulu
b. Untuk mengetahui pengaruh Fear Of Missing Out (FOMO) terhadap
pembelian menggunakan penggunaan Shopee Paylater di Kabupaten
Indragiri hulu
Cc. Untuk mengetahui pengaruh gaya hidup terhadap keputusan
pembelian menggunakan Shopee Paylater di Kabupaten Indragiri hulu
d. Untuk mengetahui pengaruh religiusitas, Fear Of Missing Out
(FOMO), dan gaya hidup secara simultan terhadap keputusan
pembelian menggunakan shopee Paylater di kabupaten Indragiri hulu
Manfaat Penelitian
a. Peneliti
Bagi peneliti dapat menambah wawasan dan pengetahuan
mengenai masalah yang dibahas, serta menjadi tindakan dalam penerapan
pengetahuan yang didasarkan pada teori selama di bangku kuliah dan
dapat dijadikan masukan dalam mengambil keputusan.
b. Praktisi
Membantu dalam memberikan informasi kepada perusahaan yang
mulai menggunakan layanan Paylater mengenai fenomena religiusitas,
Fear Of Missing Out (FOMO), dan gaya hidup terhadap keputusan

pembelian menggunakan Shopee Paylater di Kabupaten Indragiri hulu.
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Sehingga dapat membantu perusahaan dalam melakukan pelayanan
kepada pelanggan yang menggunakan layanan Paylater.
c. Akademisi
Penelitian ini memberikan sedikit gambaran penjelasan mengenai
pengaruh religiusitas, Fear Of Missing Out (FOMO), dan gaya hidup
terhadap keputusan pembelian menggunakan Shopee Paylater di

Kabupaten Indragiri hulu sehingga bisa menjadi refrensi untuk penelitian

neiy e)ysng NN !lw eidio yey o

selanjutnya dan diharapkan untuk memperkaya literatur bagi yang ingin

meneliti dengan topik yang sama.

1.5 Sistem Penulisan

Gambaran secara garis besar sistematika penulisan pada setiap bab secara

keseluruhan adalah sebagai berikut:

BAB I : PENDAHULUAN
Bab ini peneliti membahas mengenai konteks umum latar belakang
penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan
sistematika penulisan.

BAB I1 : TINJAUAN PUSTAKA
Pada bab ini menjelaskan uraian tinjauan pustaka yang nantinya akan
membantu dalam analisis pandangan islam, penelitian terdahulu,

kerangka pemikiran dan hipotesis, serta model penelitian.
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@)
7 E
©
: BAB III : METODE PENELITIAN
g Bab ini menjelaskan mengenai lokasi dan waktu penelitian, populasi
i dan sampel, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, definisi
i operasional dan pengukuran variabel, dan analisis data.
i BAB IV : GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN
§ Dalam bab ini diuraikan tentang gambaran umum mengenai pengaruh
Q;)U pemahaman Religiusitas, Fear Of Missing Out (FOMO), dan Gaya
Qc) hidup terhadap keputusan pembelian menggunakan Shopee Paylater
di Kabupaten Indragiri hulu.
BAB V : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini akan dijelaskan tentang uraian hasil penelitian secara
instrumental, deskriptif, hasil pengujian hipotesis serta pembahasan
hasil analisis data yang menguraikan cara memecahkan masalah yang
sedang diteliti dan menguji pengaruh Religiusitas, Fear Of Missing
Out (FOMO), dan Gaya hidup terhadap keputusan pembelian
menggunakan Shopee Paylater di Kabupaten Indragiri hulu.
BAB VI : PENUTUP
Pada bab ini berisikan tentang kesimpulan hasil penelitian yang

dilakukan dan serta masukan penulis terhadap penelitian selanjutnya.

14

BIY WISe) JIIeAG UB)[NG JO AJISIIATU() DTWE[S] 3}e]§



‘nery eysng NiN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ui sin} eA1ey yninjes neje ueibeqes yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buele|q 'z

>

\l'l/'ﬂ

NAVIE VISNS NIN
()
L 11
ﬁ?
a3

‘nery eysng NiN Jefem Buek uebunuaday ueyibniaw yepy uedinbuad g

‘yejesew njens uenelun neje yiuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesijnuad ‘uenijpuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbuad ‘e

h

:Jaquuns ueyingaAusw uep uewnjueouaw eduey 1ul siny eAIey yninjas neje ueibegss dinbusw Buele(q ||

Buepun-6uepun 1Bunpuljig e3di yeH

BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

-4 Pemasaran

Pemasaran dapat diartikan sebagai proses yang terorganisasi secara
efektif, di mana individu maupun kelompok berusaha memenuhi kebutuhan

dan keinginan mereka dengan menciptakan, menawarkan, serta menukar

Y BYSNS NIMMIIw eidio yeq @

nel

] produk yang memiliki nilai jual dengan pihak lain (Ariyanto, 2023). Menurut
(Sulistyono, 2022), Pemasaran dipahami sebagai serangkaian prinsip yang
berfungsi untuk menetapkan pasar sasaran, menelaah kebutuhan konsumen,
dan menciptakan produk serta layanan yang mampu memenuhi harapan
mereka. Lebih jauh, pemasaran berperan dalam memberikan nilai bagi
konsumen serta mendukung pencapaian keuntungan bagi perusahaan.
Pemasaran bertujuan utama untuk menarik konsumen baru dengan
mengembangkan produk yang sesuai dengan kebutuhan mereka, menawarkan
nilai yang lebih baik, menetapkan strategi harga yang tepat, memastikan
distribusi yang efisien, serta melaksanakan kegiatan promosi yang efektif. Di
sisi lain, pemasaran juga menekankan pentingnya menjaga loyalitas pelanggan
melalui peningkatan kepuasan mereka (Racmad et, 2022).

Pemasaran berlandaskan pada sejumlah konsep dasar yang mencakup
kebutuhan, keinginan, permintaan, produksi, utilitas, nilai, kepuasan,

pertukaran, transaksi, dan hubungan pasar. Pemahaman yang tepat mengenai
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perbedaan antara kebutuhan, keinginan, dan permintaan sangat penting dalam

praktik pemasaran. Secara keseluruhan, terdapat lima konsep utama dalam

lw e1dio yeH 6

. pemasaran, yaitu konsep produksi, produk, penjualan, pemasaran, dan
pemasaran holistik. Konsep terakhir ini mencakup empat aspek utama:
pemasaran relasional, pemasaran terintegrasi, pemasaran internal, serta
pemasaran yang bertanggung jawab secara sosial (Sulistyono, 2022).

Dalam pemasaran juga terdapat sistem pemasaran, menurut

BlY BXSNS NIN X!

< (Sulistyono, 2022) Sistem pemasaran adalah suatu kesatuan elemen dalam
organisasi yang melaksanakan aktivitas pemasaran produk, jasa, ide, atau
individu, dengan mempertimbangkan faktor-faktor lingkungan yang saling
berkaitan dan berpengaruh. Sistem ini membentuk hubungan dinamis antara
perusahaan dan pasar, memungkinkan perusahaan untuk memahami serta
menilai dampak yang ditimbulkan dari interaksi pasar tersebut. Menurut
penelitian (Sulistyono, 2022) Sistem pemasaran dapat diklasifikasikan
menjadi dua bentuk utama, yaitu sistem pemasaran dengan saluran vertikal
_dan sistem pemasaran dengan saluran horizontal. Dalam konteks pemasaran
modern, sistem informasi pemasaran Marketing Information System (MIS)
terdiri atas individu, perangkat keras dan lunak, serta prosedur yang berfungsi
untuk mengumpulkan, mengelola, menganalisis, dan mendistribusikan
informasi yang relevan secara akurat dan tepat waktu guna mendukung

pengambilan keputusan pemasaran. Sistem ini bersumber dari data internal

perusahaan, kegiatan intelijen pemasaran, serta hasil riset pemasaran.
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Keputusan Pembelian

Keputusan pembelian adalah bentuk integrasi yang melibatkan

lw ejdigyeH o

. pengumpulan pengetahuan serta evaluasi terhadap sejumlah alternatif sebelum
menetapkan pilihan akhir. Hasil dari proses integrasi ini bersifat kognitif dan
mencerminkan intensi perilaku individu, yakni niat atau rencana untuk

melakukan satu atau lebih tindakan yang berkaitan dengan pembelian menurut

d BISNS NIN X!

Peter dan Olson dalam (Aprilia, 2020).

nel

Menurut Dahlan dalam (Rinaldi et al.,, 2020), Proses pengambilan
keputusan pembelian terdiri atas beberapa tahapan yang harus dilalui
konsumen sebelum menetapkan pilihan terhadap suatu produk atau jasa. Pada
produk dengan tingkat keterlibatan rendah (low-involvement), keputusan
umumnya diambil dengan cepat karena risiko yang relatif kecil. Namun,
untuk produk dengan tingkat keterlibatan tinggi (high-involvement),
konsumen cenderung melakukan pertimbangan yang lebih hati-hati dan
rasional sebelum melakukan pembelian. Menurut (Zubaidah & Latief, 2022)
_sebelum seseorang melakukan keputusan pembelian ada tahapan proses yang
dilalui diantaranya sebagai berikut:

2.2.1 Tahapan Proses Sebelum Melakukan Keputusan Pembelian
1. Pengenalan kebutuhan
Keputusan pembelian adalah rangkaian tahapan yang dilalui
konsumen sejak munculnya niat untuk membeli hingga perilaku

setelah pembelian. Proses ini mencakup evaluasi terhadap
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beberapa alternatif dengan menggabungkan pengetahuan yang
dimiliki untuk menentukan pilihan terbaik. Tindakan membeli
tidak terjadi secara spontan, melainkan diawali oleh pengenalan
kebutuhan yang berakar pada rutinitas sehari-hari. Sebagian besar
produk yang dikonsumsi merupakan barang atau jasa yang mudah
diakses. Contohnya terlihat pada Shopee yang mampu membaca
kebutuhan konsumen yang bersifat instan melalui penyediaan
produk dengan jangkauan luas dan kemudahan akses.
Pencarian informasi

Setelah tahap pengenalan kebutuhan dianalisis, penelitian ini
berlanjut pada pembahasan tahap pencarian informasi. Hasil
analisis menunjukkan bahwa konsumen memperoleh informasi
dari berbagai sumber yang mudah diakses. Empat sumber utama
yang teridentifikasi meliputi Instagram, Facebook, keluarga, dan
iklan televisi. Pada tahap ini, konsumen berupaya mencari
informasi yang mampu memenuhi keinginan serta kebutuhannya.
Setelah menemukan alternatif yang dianggap paling sesuai,
konsumen melakukan penilaian dengan mempertimbangkan durasi
waktu serta kemampuan keuangan sebelum mengambil keputusan

pembelian.

3. Evaluasi alternatif

18
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Konsumen memproses informasi dari berbagai merek yang
bersaing untuk membentuk penilaian akhir mengenai produk atau
jasa yang akan dibeli. Dalam beberapa kondisi, keputusan
pembelian dilakukan secara impulsif, di mana konsumen membeli
produk tanpa melalui proses pertimbangan rasional atau evaluasi
terhadap alternatif lain. Fenomena ini sering kali disebabkan oleh
ketertarikan terhadap tampilan visual dan promosi yang menarik di
platform e-commerce. Sementara itu, konsumen yang telah
memiliki rencana pembelian sebelumnya cenderung melakukan
evaluasi alternatif dengan lebih sistematis. Proses evaluasi ini
melibatkan dua tahap, yaitu menetapkan tujuan pembelian serta
melakukan penilaian dan seleksi terhadap alternatif yang ada
sesuai dengan tujuan tersebut.

Keputusan pembelian

Tahap berikutnya setelah evaluasi alternatif adalah
pengambilan keputusan, di mana konsumen memutuskan untuk
membeli atau tidak membeli produk tertentu. Keputusan ini
biasanya terbentuk setelah konsumen menilai berbagai pilihan
yang tersedia dan mendapatkan informasi dari media sosial, baik
melalui internet maupun platform online lainnya. Apabila
pembelian tersebut memberikan kepuasan, konsumen cenderung

melakukan pembelian ulang. Dengan demikian, pembelian nyata
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yang dilakukan merupakan hasil dari keputusan akhir berdasarkan
alternatif yang telah dipilih sebelumnya.
Perilaku pasca pembelian

Pasca pembelian, konsumen umumnya mengevaluasi tingkat
kepuasan mereka terhadap produk dan layanan yang diterima.
Kepuasan biasanya dirasakan ketika konsumen memperoleh
produk dengan kualitas baik, harga yang terjangkau, serta
pengiriman yang cepat. Namun, tidak semua pengalaman belanja
daring memberikan hasil yang memuaskan. Meski demikian,
ketidakpuasan tersebut tidak mengurangi minat konsumen untuk
tetap berbelanja secara online, karena sebagian besar dari mereka

menikmati proses berbelanja daring itu sendiri.
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Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa tingginya
penggunaan media sosial berperan penting dalam memicu munculnya tahapan
keputusan pembelian konsumen.

Menurut Kotler dalam (Aprilia, 2020) mengidentifikasi indikator
keputusan pembelian yaitu:

2.2.2 Indikator Keputusan Pembelian
1. Kemantapan pada sebuah produk
Kemantapan sebuah produk dapat dipahami sebagai tingkat
keyakinan, kestabilan, dan konsistensi kualitas yang dimiliki suatu

produk sehingga mampu memenuhi harapan serta kebutuhan
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konsumen secara berkelanjutan. Istilah kemantapan di sini merujuk
pada sejauh mana suatu produk dianggap andal, tahan lama, dan
dapat dipercaya oleh pengguna. Kemantapan produk erat kaitannya
dengan persepsi konsumen terhadap kualitas, kehandalan, dan nilai
guna dari produk tersebut. Produk yang mantap biasanya tidak
hanya unggul secara fungsional, tetapi juga konsisten memberikan
kepuasan dari waktu ke waktu. Hal ini mencakup aspek daya
tahan, keamanan, kemudahan penggunaan, hingga kesesuaian
dengan kebutuhan konsumen.
Kebiasaan dalam menggunakan produk atau jasa

Kebiasaan dalam menggunakan produk atau jasa adalah pola
perilaku yang dilakukan konsumen secara berulang dan relatif
konsisten ketika memakai suatu barang atau layanan. Kebiasaan
ini terbentuk dari pengalaman sebelumnya, kenyamanan, serta
kepuasan yang dirasakan, sehingga perilaku tersebut cenderung
dilakukan tanpa banyak pertimbangan rasional setiap kali
kebutuhan yang sama muncul. Kebiasaan sering dipahami sebagai
hasil dari proses pembelajaran dan pengulangan. Jika suatu produk
atau jasa pernah memberikan pengalaman positif, konsumen akan
lebih cenderung menjadikannya pilihan utama di kemudian hari.
Sebaliknya, pengalaman negatif bisa membentuk kebiasaan untuk

menghindari produk atau jasa tersebut.
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3. Memberikan rekomendasi kepada orang lain

Tindakan memberikan rekomendasi merupakan aktivitas
seseorang dalam mengutarakan pandangan, saran, atau anjuran
mengenai penggunaan produk atau jasa tertentu kepada pihak lain,
yang berlandaskan pada pengalaman pribadinya terhadap produk
atau jasa tersebut. Rekomendasi ini biasanya muncul karena
konsumen merasa puas, percaya, atau memperoleh manfaat dari
produk/jasa tersebut, sehingga terdorong untuk membagikan
pengalaman positifnya. Rekomendasi termasuk dalam kategori
Word Of Mouth (WOM) atau komunikasi dari mulut ke mulut,
yang dianggap sebagai salah satu strategi promosi dengan tingkat
pengaruh paling tinggi terhadap perilaku konsumen. Hal ini karena
konsumen cenderung lebih mempercayai pengalaman dan saran
dari orang terdekat dibandingkan iklan resmi perusahaan.
Melakukan penggunaan ulang

Penggunaan ulang adalah bentuk perilaku konsumen di mana
individu kembali memanfaatkan produk atau jasa yang sama
setelah pengalaman penggunaan sebelumnya, sebagai bentuk
kepuasan atau kepercayaan terhadap produk tersebut. Perilaku ini
biasanya muncul karena konsumen merasa puas, percaya, atau
memperoleh manfaat sesuai harapan dari produk/jasa tersebut,

sehingga muncul kecenderungan untuk terus menggunakannya
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secara berulang. Penggunaan ulang sering dijadikan indikator dari
loyalitas konsumen. Konsumen yang melakukan penggunaan
ulang berarti memiliki pengalaman positif, merasa nyaman, atau
melihat nilai lebih dari produk/jasa dibandingkan alternatif lain.
Sebaliknya, jika konsumen tidak merasa puas, maka kemungkinan

besar mereka tidak akan melakukan penggunaan ulang.

Religiusitas

2.3.1 Pengertian Religiusitas

Religiusitas dapat diartikan sebagai kesadaran dan keyakinan
kepada Tuhan, serta mencakup keimanan, sikap, dan perilaku
keagamaan yang terstruktur dalam sistem mental dan kepribadian
seseorang (Taufik Muhamad, Hyangsewu Pandu, 2020). Secara
etimologis, istilah religiusitas berasal dari kata Latin "religio," yang
berakar pada kata "religure," yang berarti mengikat. Dalam pengertian
yang lebih luas, hal ini menunjukkan bahwa setiap agama umumnya
memiliki norma dan kewajiban yang harus dipatuhi dan dilaksanakan
oleh para pengikutnya (Lailatut Tarwiyyah, 2022). Keimanan yang
dimiliki individu berpengaruh terhadap kemampuan mereka untuk
berpikir positif, terutama dalam hal penyesuaian diri yang realistis dan
harapan yang optimis. Dengan demikian, religiusitas memiliki

hubungan yang erat dengan nilai-nilai yang dianut oleh individu.
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Religiusitas diartikan sebagai tingkat komitmen individu
terhadap keyakinan dan ajaran agama yang dianutnya, yang tercermin
melalui sikap, perilaku, serta keputusan yang diambil sesuai dengan
nilai-nilai agama. Sebelum melakukan kegiatan konsumsi, aspek
keagamaan menjadi pertimbangan penting bagi individu, terutama
dalam hal cara memperoleh produk atau jasa. Faktor-faktor seperti
kehalalan produk, ketiadaan unsur riba, serta kesesuaian dengan
hukum syariah turut menjadi penentu utama dalam proses
pengambilan keputusan pembelian (Dary, R. W., & Pudjiharjo, 2022).
Menurut temuan (Dari, 2024) Keberagamaan seseorang dipahami
sebagai bentuk ketaatan dan komitmen individu terhadap ajaran agama
yang dianut. Hal ini menunjukkan bahwa keberagamaan tidak hanya
bersifat simbolik, melainkan merupakan hasil dari proses internalisasi
nilai-nilai agama yang tertanam dalam diri individu dan termanifestasi
melalui perilaku dalam kehidupan sehari-hari.

Menurut Nugroho dalam (Irsyad Arkan & Anik Lestari
Andjarwati, 2022) Dalam perspektif Islam, religiusitas dipandang
sebagai faktor mendasar yang wajib dimiliki oleh setiap individu
Muslim. Hal ini karena religiusitas berfungsi sebagai identitas
keimanan yang tercermin dalam setiap aspek kehidupan seseorang. Al-
Qur’an menegaskan nilai religiusitas melalui keyakinan terhadap

tauhid, yakni keesaan Allah sebagai Pencipta seluruh alam semesta.
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Ketika keyakinan ini tertanam dalam diri seorang Muslim, maka
kepatuhan terhadap seluruh perintah dan larangan-Nya akan
memengaruhi perilaku serta pola hidupnya. Adapun religiusitas dalam
Islam umumnya diukur melalui lima dimensi utama, yaitu ideologi,
praktik keagamaan, pengalaman spiritual, pengetahuan keagamaan,
dan konsekuensi perilaku.

Tingkat religiusitas seseorang sukar untuk dinilai maupun
dipelajari. Hal ini karena religiusitas bersifat kasat mata dan sangat
kompleks sehingga kadarnya antar individu akan berbeda Wilandika
dalam (Miranda, 2024). (Akbar et al., 2018) mengidentifikasi beberapa
aspek atau dimensi religiusitas, Terdapat lima dimensi religiusitas,
yaitu:

1. Dimensi ideologi
Tingkat penerimaan seseorang terhadap hal-hal dogmatik dalam
agama mereka, seperti keyakinan mengenai sifat-sifat Tuhan,
keberadaan malaikat, serta konsep surga dan neraka.

2. Dimensi ritual
Tingkat pelaksanaan kewajiban-kewajiban ritual dalam agama,
contohnya meliputi sholat, puasa, mengaji, membayar zakat, dan

melaksanakan ibadah haji.
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3. Dimensi pengalaman

Perasaan atau pengalaman keagamaan yang pernah dialami, seperti
merasakan kedekatan dengan Tuhan, ketakutan untuk berbuat
dosa, atau keyakinan bahwa doa-doanya dikabulkan.

Dimensi konsekuensi

Dimensi yang mengukur sejauh mana perilaku seseorang
dipengaruhi oleh ajaran agama dalam kehidupan sosial, misalnya
dengan mengunjungi tetangga yang sakit, membantu orang yang
membutuhkan, atau menyumbangkan harta.

Dimensi intelektual

Tingkat pengetahuan seseorang mengenai ajaran-ajaran agama,

terutama yang terdapat dalam kitab suci.
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Religiusitas  seseorang  diukur dari  seberapa  besar
pengetahuannya tentang agamanya, seberapa besar keyakinannya
terhadap agamanya. Bukan hanya tentang ibadah namun aktivitas
religiusitas yang erat dengan agama di sini yang dimaksud adalah
berbelanja. Dalam menentukan suatu keputusan pembelian produk,
seorang muslim yang taat akan melibatkan hukum-hukum agama yang
telah dipelajarinya, dan tentu akan memilih makanan atau produk yang
boleh dikonsumsi atau boleh digunakan sesuai syariat islam. Dengan
ini religiusitas sangat berpengaruh terhadap keputusan pembelian

seorang konsumen (Umma & Nabila, 2023).
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Agama juga dapat memengaruhi seseorang dalam memutuskan
suatu pembelian barang atau jasa, salah satu faktor yang memengaruhi
perilaku pembelian konsumen adalah faktor sosial yang terdapat unsur
agama di dalamnya. Aktifitas beragama yang erat berkaitan dengan
religiusitas, bukan hanya terjadi ketika melakukan ritual (ibadah)
tetapi juga aktivitas lain yang didorong kekuatan batin Ancok dalam
(Nishwa, 2018) . Tanggapan, pengamatan, pemikiran, perasaan dan
sikap akan ketaatan yang diwarnai oleh rasa keagamaan disebut
religiusitas. Religiusitas dapat dilihat dari aktivitas beragama dalam
kehidupan sehari-hari yang dilaksanakan secara rutin dan konsisten.
Agama merupakan fondasi terpenting dari budaya yang memengaruhi
kebiasaan konsumen, sikap dan nilai.

Agama berdampak pada kehidupan sehari- hari baik pada
konsumsi maupun secara budaya. Komitmen agama dan kepercayaan
memengaruhi perasaan dan sikap seseorang terhadap konsumsi.
Beberapa perilaku konsumsi terkait religiusitas adalah dilarangnya
orang Islam mengonsumsi produk yang terdapat kandungan babi dan
alkohol. Religiusitas merupakan dogma yang harus diamalkan bagi
setiap pemeluknya. Religiusitas memengaruhi  selera  dan
ketidaksukaan konsumen. Religiusitas juga memengaruhi orientasi

konsumen mengenai pola konsumsi (Nishwa, 2018).
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Religiusitas dalam perspektif teori psikoanalisis dipahami
sebagai dinamika psikologis yang berakar pada pengalaman masa
kanak-kanak dan struktur kepribadian individu. Temuan penelitian
oleh Sigmund Freud dalam (Agarwala et al., 2019) melihat religiusitas
sebagai bentuk proyeksi kebutuhan emosional manusia, terutama
kebutuhan akan figur perlindungan yang menyerupai sosok orang tua,
sehingga kehadiran Tuhan dipandang sebagai sublimasi dari dorongan
ketakutan maupun ketergantungan. Dalam kerangka ini, praktik
keagamaan, rasa bersalah, dan ketaatan pada norma moral dipengaruhi
oleh kerja superego yang dibentuk melalui internalisasi nilai-nilai
keluarga dan budaya. Meskipun bersifat kritis terhadap agama,
psikoanalisis modern mengakui bahwa religiusitas juga dapat berperan
sebagai mekanisme koping yang adaptif dalam mengatasi kecemasan,
memberikan makna hidup, serta memperkuat integritas psikologis
individu. Dengan demikian, religiusitas menurut teori psikoanalisis
tidak hanya dipandang sebagai ilusi psikologis, tetapi juga fenomena
kompleks yang terkait erat dengan perkembangan kepribadian dan
kebutuhan emosional manusia.

Religiusitas menurut Glock dan Stark dalam (Imamuddin et al.,
2020), merupakan “Sistem simbol, keyakinan, nilai, dan perilaku yang
terlembagakan, di mana semuanya berpusat pada persoalan- persoalan

yang dihayati sebagai yang paling maknawi. Religiusitas diwujudkan
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dalam segala aspek kehidupan, baik aktivitas yang nampak dan tidak
nampak oleh mata serta yang ada dalam hati setiap individu. Dengan
demikian dapat disimpulkan, religiusitas dapat diwujudkan dalam
segala aktivitas kehidupan manusia termasuk juga dalam mengambil
keputusan pembelian produk. Apapun produknya metode pembayaran
juga menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi keputusan
pembelian. Layanan shopee Paylater bertolak belakang dengan
religiusitas karena terdapat unsur riba di dalamnya oleh karena itu
penelitian ini penting dilakukan untuk melihat apakah religiusitas
berpengaruh terhadap keputusan pembelian pengguna shopee
Paylater.

Oleh karena itu, temuan oleh Alwi dalam (Miranda, 2024)

menyebutkan ada beberapa indikator dalam religiusitas yaitu:

2.3.2 Indikator Religiusitas

1. Keyakinan
Aspek ini berfungsi untuk menilai sejauh mana individu
memiliki keyakinan terhadap validitas ajaran agamanya, baik
dalam konteks pemahaman fundamental maupun nilai-nilai
dogmatis yang menjadi dasar kepercayaannya.

2. Praktik
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Aspek ini mencerminkan tingkat religiusitas seseorang melalui
kepatuhannya dalam melaksanakan perintah dan kewajiban agama
secara praktik, sebagai bentuk nyata dari ketaatan beragama.

3. Pengalaman

Aspek ini mencerminkan tingkat religiusitas seseorang melalui

konsistensi antara komitmen dan perilakunya dalam menjalankan

nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari.

24 Fear Of Missing Out (FOMO)

BIY WISe) JIIeAG UB)[NG JO AJISIIATU() DTWE[S] 3}e]§

2.4.1 Pengertian Fear Of Missing Out (FOMO)

FOMO (Fear of Missing Out) merupakan faktor sosial
sekaligus psikologis yang berpengaruh terhadap perilaku konsumen.
Secara sosial, FOMO menggambarkan rasa takut kehilangan
kesempatan untuk terlibat dalam aktivitas atau memiliki produk yang
dinilai penting oleh lingkungan. Sementara dari sisi psikologis, FOMO
muncul melalui dorongan emosional dan motivasional individu untuk
menghindari perasaan tertinggal atau tidak diikutsertakan dalam suatu
tren atau aktivitas (Suhartini & Maharani, 2023).

Fenomena Fear Of Missing Out (FOMO) di negara-negara
berkembang sering kali berhubungan dengan keinginan individu untuk
memperoleh pengakuan sosial dan meningkatkan status ekonominya.
Pertumbuhan ekonomi dan kemajuan teknologi di negara-negara

seperti India, Brasil, dan beberapa negara Afrika telah mempercepat
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adopsi tren global di bidang teknologi, mode, dan gaya hidup. Hal ini
berimplikasi pada meningkatnya rasa cemas akan ketertinggalan di
kalangan masyarakat, khususnya generasi muda. Hasil survei riset
pasar di India tahun 2022 menunjukkan bahwa hampir separuh
pengguna internet muda mengalami fenomena Fear Of Missing Out
(FOMO), yang sebagian besar disebabkan oleh pengaruh media sosial
dan paparan terhadap gaya hidup modern (Fitriyani & Akbar, 2024).
Hal ini menunjukkan bahwa fenomena Fear Of Missing Out (FOMO)
bukan hanya terjadi di negara Indonesia, tetapi sudah menjadi
fenomena yang banyak ditemukan di negara berkembang lainnya.
Laporan Fear Of Missing Out (FOMO) dibahas oleh dua
jurnalis San Francisco Times dan New York Times oleh temuan
Wortham dalam (Sianturi & Siregar, 2023), Meskipun istilah ini relatif
baru dan waktu kemunculannya belum diketahui secara pasti,
fenomena tersebut mencerminkan adanya kecenderungan adiktif pada
individu untuk selalu terlibat dalam peristiwa yang dinilai menarik dan
signifikan di sekitarnya. Menurut Wortham dalam (Sianturi & Siregar,
2023) menyatakan bahwa Fear Of Missing Out (FOMO) diketahui
dapat memicu munculnya emosi negatif, seperti kesedihan,
kecemasan, atau depresi. Fenomena ini muncul akibat persepsi
individu bahwa keterlibatan dalam suatu peristiwa adalah hal yang

penting, padahal peristiwa tersebut tidak bergantung pada
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kehadirannya. Menurut JWT dalam (Sianturi & Siregar, 2023), Fear
Of Missing Out (FOMO) menggambarkan perasaan tidak nyaman
yang muncul karena rasa kehilangan kesempatan untuk terlibat dalam
suatu pengalaman sosial. Melalui media sosial, individu terekspos
pada berbagai informasi dan kegiatan orang lain, yang kemudian
memunculkan dorongan untuk ikut berpartisipasi agar tidak merasa
tertinggal.

Fenomena meningkatnya pengguna layanan shopee Paylater
menandakan adanya pergeseran pola konsumsi yang tidak hanya
didasarkan pada kebutuhan fungsional, tetapi juga didorong oleh
faktor psikologis dan sosial. Apalagi akses internet di zaman sekarang
semakin mudah dan faktor lingkungan juga dapat mempengaruhi
keputusan pembelian. FOMO merujuk pada kecemasan individu
karena takut tertinggal dari tren atau pengalaman sosial tertentu yang
dijalani orang lain. FOMO sering diperkuat oleh media sosial, di mana
pengguna melihat kehidupan ideal orang lain dan terdorong untuk
melakukan hal serupa, termasuk dalam keputusan membeli barang
menggunakan fitur Paylater. Fear Of Missing Out (FOMO) memiliki
dampak yang signifikan, khususnya untuk produk-produk yang
dianggap memiliki nilai simbolik atau sosial tinggi (Prabowo,

Nugroho Adi dan Santoso, 2025).
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Fenomena Fear Of Missing Out (FOMQO) dalam kerangka teori
perbandingan sosial dijelaskan sebagai kecenderungan individu untuk
menilai dirinya dengan membandingkan kehidupan, pencapaian, atau
pengalaman orang lain yang terlihat lebih menarik atau lebih baik.
Temuan oleh (Festinger, 1954) menyatakan bahwa perbandingan sosial
muncul ketika individu merasa tidak memiliki standar objektif untuk
menilai dirinya, sehingga mereka menggunakan informasi dari
lingkungan sosial sebagai acuan. Dalam konteks FOMO, paparan
berlebihan terhadap unggahan media sosial yang umumnya
menampilkan momen terbaik seseorang mendorong individu
melakukan perbandingan ke atas (upward comparison), yang sering
kali menghasilkan perasaan kurang berharga, cemas, dan takut
tertinggal dari tren atau aktivitas yang sedang berlangsung. Akibatnya,
individu terdorong untuk terus memantau aktivitas orang lain dan
berpartisipasi dalam berbagai hal demi menjaga relevansi sosial.
Dengan demikian, teori perbandingan sosial memandang FOMO
sebagai respon psikologis yang muncul ketika individu merasa berada
pada posisi yang kurang menguntungkan dibandingkan orang lain
dalam lingkungan sosialnya (Festinger, 1954).

Dalam perspektif teori Uses and Gratifications, Fear Of
Missing Out (FOMO) muncul sebagai konsekuensi dari kebutuhan

individu dalam menggunakan media sosial untuk memenuhi kepuasan
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tertentu, seperti kebutuhan akan informasi, hiburan, interaksi sosial,
dan pembentukan identitas. Teori ini menekankan bahwa pengguna
media secara aktif memilih platform dan konten yang dapat
memberikan gratifikasi sesuai kebutuhan psikologis mereka. Ketika
individu menggunakan media sosial untuk memenuhi kebutuhan akan
konektivitas atau pengakuan sosial, mereka menjadi lebih sensitif
terhadap aktivitas orang lain yang terlihat lebih menarik atau lebih
bermakna. Hal ini memicu munculnya FOMO karena pengguna
merasa perlu terus terhubung agar tidak tertinggal informasi, tren, atau
kesempatan sosial yang dianggap penting (Allifiansyah, 2018).
Dengan demikian, teori Uses and Gratifications menjelaskan bahwa
FOMO bukan sekadar akibat dari paparan media, tetapi dari motivasi
internal individu dalam mencari kepuasan melalui penggunaan media
sosial, yang secara tidak langsung meningkatkan tekanan untuk selalu
hadir dan mengikuti apa yang dilakukan orang lain.

Peneliti menemukan bahwa ada tiga indikator Fear Of Missing
Out (FOMO), menurut penelitian (Przybylski et al., 2013).Indikator ini
didasarkan pada rangkuman tulisan populer dan survei industri oleh
Przybylski dkk. tentang Fear Of Missing Out (FOMO),. Indikator-

Indikator tersebut sebagai berikut:
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2.4.2 Indikator Fear Of Missing Out (FOMO)

1. Ketakutan

Seseorang dapat mengalami perasaan terancam atau cemas
ketika perhatian mereka terpusat pada suatu peristiwa,
pengalaman, atau komunikasi sosial. Kondisi ini merupakan
manifestasi dari rasa takut.

Khawatir

Perasaan cemas atau khawatir muncul ketika individu
menyadari bahwa orang lain sedang mengalami kesenangan tanpa
keikutsertaannya, sehingga timbul persepsi kehilangan kesempatan
untuk terhubung secara sosial.

Kecemasan

Kecemasan merupakan respons psikologis yang muncul ketika
individu menghadapi atau merasa terpisah dari suatu kejadian,
pengalaman, atau percakapan yang dipersepsikan sebagai sesuatu

yang tidak menyenangkan.

Gaya Hidup

2.5.1

Pengertian Gaya Hidup

Gaya Hidup didefinisikan sebagai cara hidup yang

diidentifikasikan oleh bagaimana orang menghabiskan waktu mereka,
apa yang mereka anggap penting dalam lingkungannya, dan apa yang

dipikirkan tentang diri mereka sendiri dan juga dunia disekitarnya
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(Sheldy et al., 2023). Gaya hidup seseorang mencerminkan bagaimana
ia menjalani aktivitas sehari-hari, yang tampak melalui kebiasaan,
minat, serta pandangan hidupnya. Pola hidup menggambarkan
karakter individu secara menyeluruh dalam berinteraksi dengan
lingkungannya, sekaligus menunjukkan perilaku umum yang
dilakukan dalam kesehariannya kotler dalam (Saputra & Sudarwanto,
2023). Gaya hidup individu tercermin dari pola pilihan,
kecenderungan, dan sikap yang diambil terhadap beragam hal. Secara
mendasar, gaya hidup merupakan hasil dari kumpulan perilaku yang
menggambarkan cara berpikir seseorang, yang umumnya dipengaruhi
oleh aspek emosional serta psikologis dalam proses pengambilan
keputusan sebagai konsumen.

Dalam perspektif teori modal dan habitus Pierre Bourdieu
dalam (Krisdinanto, 2016), gaya hidup dipahami sebagai pola
tindakan, preferensi, dan kecenderungan yang terbentuk melalui
akumulasi modal serta habitus yang dimiliki individu. Modal baik
berupa modal ekonomi, sosial, kultural, maupun simbolik
mempengaruhi akses seseorang terhadap pilihan-pilihan gaya hidup
tertentu, misalnya dalam hal konsumsi, mode, rekreasi, atau
penggunaan teknologi. Sementara itu, habitus sebagai sistem disposisi
yang tertanam sejak kecil membentuk cara individu memandang

dunia, memilih aktivitas, serta menentukan apa yang dianggap bernilai
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atau bergengsi. Dengan demikian, gaya hidup bukan sekadar hasil
pilihan bebas, tetapi merupakan refleksi dari posisi sosial seseorang
serta proses internalisasi nilai-nilai yang membimbing perilaku sehari-
hari. Dalam konteks modern, teori modal dan habitus menjelaskan
mengapa gaya hidup menjadi penanda identitas sosial dan bagaimana
individu cenderung menyesuaikan perilaku konsumsinya untuk
mempertahankan atau meningkatkan posisi sosial dalam struktur
masyarakat.

Dalam perspektif teori masyarakat konsumen dan gaya hidup
cair, gaya hidup dipandang sebagai sesuatu yang fleksibel, berubah-
ubah, dan sangat dipengaruhi oleh logika konsumsi dalam masyarakat
modern. Dalam masyarakat konsumen, individu tidak lagi
mengonsumsi barang hanya untuk memenuhi kebutuhan dasar, tetapi
juga untuk membangun citra diri, menunjukkan status, dan
memperoleh pengakuan sosial. Penelitian oleh Zygmunt Bauman
dalam (Robet, 2015) menggambarkan kondisi ini sebagai “masyarakat
cair,” di mana nilai, identitas, dan preferensi individu menjadi tidak
stabil dan mudah berubah mengikuti tren pasar serta dorongan budaya
konsumtif. Akibatnya, gaya hidup berkembang sebagai konstruksi
yang terus dibentuk oleh pilihan-pilihan konsumsi yang cepat berganti,
didorong oleh media, teknologi, dan kebutuhan untuk selalu relevan.

Dengan demikian, teori masyarakat konsumen dan gaya hidup cair
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menjelaskan bahwa gaya hidup modern bersifat dinamis dan temporer,
di mana individu terus-menerus menyesuaikan perilaku dan pola
konsumsinya demi mempertahankan posisi sosial dan menghindari
ketertinggalan dalam arus perubahan yang serba cepat.

Menurut Sutisna dalam (Sheldy et al., 2023), gaya hidup
masyarakat akan bervariasi antara satu kelompok dengan kelompok
lainnya, dan bahkan dapat berubah seiring waktu untuk individu dan
kelompok tertentu. Meskipun demikian, gaya hidup tidak mengalami
perubahan yang cepat, sehingga dalam jangka waktu tertentu, gaya
hidup cenderung bersifat relatif permanen. Menurut pendapat Sunarto
dalam (Wiliana et al., 2021) terdapat beberapa indikator yang

menggambarkan gaya hidup individu, yaitu:

2.5.2 Indikator Gaya Hidup

1. Activities (Aktivitas)

Activities merupakan seluruh kegiatan manusia yang bertujuan
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, baik kebutuhan primer
seperti sandang, pangan, dan papan, maupun kebutuhan sekunder
dan tersier. Dalam praktiknya, kegiatan ekonomi dapat
berlangsung dalam bentuk produksi, distribusi, maupun konsumsi
yang saling berkaitan dan membentuk suatu siklus. Produksi
merupakan usaha manusia untuk menghasilkan barang atau jasa,

atau menambah nilai guna dari sumber daya yang ada. Yang
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mencakup pekerjaan atau aktivitas konsumen, termasuk produk
yang mereka konsumsi dan gunakan saat ini, serta aktivitas yang
dilakukan pembeli dalam waktu luang mereka.

Interests (Minat)

Interests dapat diartikan sebagai suatu kecenderungan atau rasa
ketertarikan seseorang terhadap suatu objek, aktivitas, atau bidang
tertentu yang mendorongnya untuk memperhatikan, mempelajari,
dan terlibat di dalamnya. Minat biasanya timbul karena adanya
dorongan dari dalam diri, pengalaman, atau faktor lingkungan
yang membuat seseorang merasa bahwa sesuatu hal ~ memiliki
nilai, manfaat, atau kepuasan baginya. Keseluruhan yang

merujuk pada gaya hidup yang menjadi sumber kesenangan
bagi konsumen, dengan tujuan mencapai kebahagiaan dalam
hidup.

Opinions (Opini)

Opinions adalah pendapat, pandangan, atau penilaian
seseorang terhadap suatu hal yang biasanya bersifat subjektif.
Opini terbentuk dari pengalaman, pengetahuan, perasaan, maupun
pengaruh lingkungan yang dimiliki oleh individu atau kelompok.
Karena sifatnya subjektif, opini bisa berbeda antara satu orang
dengan orang lain, meskipun membahas objek atau isu yang sama.

Opini Merupakan ideologi seorang pembeli dalam menerima dan
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Shopee Paylater merupakan salah satu layanan keuangan digital yang

disediakan oleh platform e-commerce Shopee sebagai metode pembayaran

@)

7 E

©

: memahami informasi, baik itu mengenai berita, peralatan, interaksi
© . . . . :

= sosial, maupun bisnis. Ideologi atau pendapat ini penting untuk
?. menginterpretasikan informasi sebagai bahan pertimbangan dan
~ .

- evaluasi.

2§ Shopee Paylater

(=

2]

L

©

A

©

< alternatif bagi penggunanya. Layanan ini memungkinkan konsumen untuk
melakukan pembelian barang atau jasa terlebih dahulu dan melakukan
pembayaran di kemudian hari sesuai dengan tenor yang telah ditentukan.
Kehadiran Shopee Paylater merupakan bagian dari perkembangan teknologi
Finlech (Financial Technology) yang bertujuan untuk memberikan
kemudahan, fleksibilitas, dan efisiensi dalam proses transaksi digital (Adji et
al., 2023). Dalam konteks perilaku konsumen, Shopee Paylater berfungsi
sebagai alat yang dapat memengaruhi pola pengambilan keputusan pembelian,
_terutama bagi konsumen yang menginginkan kemudahan akses pembiayaan
tanpa prosedur perbankan yang kompleks. Sistem pembayaran ini umumnya
ditujukan kepada pengguna yang telah memenuhi persyaratan tertentu, seperti
memiliki akun Shopee yang aktif, riwayat transaksi yang baik, serta telah
melewati proses verifikasi identitas (Sari, 2021). Dengan mekanisme tersebut,

Shopee Paylater tidak hanya berperan sebagai metode pembayaran, tetapi
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juga sebagai instrumen kredit konsumtif yang mendorong peningkatan
aktivitas belanja di platform e-commerce.

Secara operasional, Shopee Paylater bekerja dengan memberikan limit
kredit kepada pengguna yang dapat dimanfaatkan untuk melakukan transaksi
pembelian di aplikasi Shopee. Limit kredit tersebut ditentukan berdasarkan

evaluasi sistem terhadap perilaku pengguna, termasuk frekuensi transaksi,

BYSNS NIN Y!lw e}dido jyeH 0

-p riwayat pembayaran, serta kepatuhan terhadap ketentuan yang berlaku.

e

< Pengguna diberikan pilihan tenor pembayaran, mulai dari pembayaran pada
bulan berikutnya hingga cicilan beberapa bulan, dengan tingkat bunga dan
biaya layanan tertentu (Sarundajang & Maramis, 2025). Mekanisme ini
memberikan fleksibilitas bagi konsumen dalam mengatur arus keuangan
pribadi mereka. Namun, di sisi lain, kemudahan tersebut juga berpotensi
mendorong perilaku konsumtif apabila tidak diimbangi dengan perencanaan
keuangan yang matang. Dalam perspektif akademik, Shopee Paylater dapat
dikategorikan sebagai bentuk kredit konsumsi berbasis digital yang
_memanfaatkan kemajuan teknologi informasi untuk mempercepat proses
persetujuan dan penggunaan layanan (Sari, 2021). Oleh karena itu,
pemahaman mengenai karakteristik dan mekanisme Shopee Paylater menjadi
penting dalam menganalisis dampaknya terhadap keputusan pembelian
konsumen.

Penggunaan Shopee Paylater dalam masyarakat tidak terlepas dari

perubahan gaya hidup dan perilaku konsumsi di era digital. Kemudahan akses,
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kecepatan transaksi, serta integrasi dengan platform e-commerce menjadikan
layanan ini semakin diminati oleh berbagai lapisan masyarakat, termasuk di
Kabupaten Indragiri Hulu. Konsumen cenderung memilih metode
pembayaran yang praktis dan tidak memerlukan proses administratif yang
rumit. Dalam hal ini, Shopee Paylater menawarkan kemudahan yang
signifikan dibandingkan dengan kredit konvensional, seperti kartu kredit atau

pinjaman bank. Selain itu, adanya fitur promosi, potongan harga, dan

neiy e)ysng NN !lw eidio yey o

cashback yang sering dikaitkan dengan penggunaan Shopee Paylater turut
memperkuat daya tarik layanan ini (Sarundajang & Maramis, 2025). Kondisi
tersebut secara tidak langsung membentuk pola konsumsi baru, di mana
keputusan pembelian tidak hanya didasarkan pada kebutuhan, tetapi juga pada

kemudahan dan keuntungan jangka pendek yang ditawarkan oleh metode

pembayaran.
g: Dari sudut pandang perilaku konsumen, Shopee Paylater dapat
o
=~ memengaruhi proses pengambilan keputusan pembelian melalui beberapa

_tahapan, mulai dari pengenalan kebutuhan hingga keputusan akhir.

e

Kemudahan pembayaran yang ditawarkan dapat menurunkan hambatan

sikologis konsumen dalam melakukan pembelian, khususnya ketika

~ 'O

onsumen menghadapi keterbatasan dana pada saat tertentu. Hal ini sejalan
dengan teori perilaku konsumen yang menyatakan bahwa faktor situasional,
termasuk metode pembayaran, dapat memengaruhi keputusan pembelian

(Wulandari et al,, 2022). Dengan adanya Shopee Paylater, konsumen
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cenderung lebih mudah mengambil keputusan pembelian karena tidak harus
melakukan pembayaran secara langsung. Namun demikian, penggunaan
. layanan ini juga menuntut tingkat kesadaran dan tanggung jawab finansial
dari konsumen agar tidak terjebak dalam beban cicilan yang berlebihan.
Dalam konteks penelitian ini, Shopee Paylater dipandang sebagai
variabel yang relevan untuk dikaji karena keterkaitannya dengan berbagai

faktor psikologis dan sosial, seperti religiusitas, Fear Of Missing Out

BlY BYSNS NN M!lw e1dio yeH @

c (FOMO), dan gaya hidup. Religiusitas, misalnya, dapat memengaruhi sikap
konsumen dalam menggunakan layanan Paylater, terutama terkait dengan
pandangan terhadap utang dan konsumsi. Sementara itu, FOMO dapat
mendorong konsumen untuk melakukan pembelian secara impulsif demi tidak
ketinggalan tren atau promosi yang sedang berlangsung. Gaya hidup juga
berperan dalam membentuk preferensi konsumen terhadap metode
pembayaran yang modern dan praktis. Dengan demikian, Shopee Paylater

tidak hanya berfungsi sebagai alat transaksi, tetapi juga sebagai refleksi dari

TWwe[sy 33elg

_dinamika perilaku konsumen di era digital (Wulandari et al., 2022).
Penggunaan Shopee Paylater di Kabupaten Indragiri Hulu

menunjukkan bahwa masyarakat mulai beradaptasi dengan layanan keuangan

A31sIdATUN D

digital sebagai bagian dari kehidupan sehari-hari. Akses terhadap internet dan
penggunaan smartphone yang semakin luas mendukung pertumbuhan layanan
ini di daerah tersebut. Meskipun demikian, tingkat pemahaman masyarakat

mengenai risiko dan konsekuensi penggunaan Paylater masih perlu
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diperhatikan. Tanpa pemahaman yang memadai, kemudahan yang ditawarkan
Shopee Paylater berpotensi menimbulkan permasalahan keuangan, seperti
keterlambatan pembayaran atau akumulasi utang (Lestari et al., 2025). Oleh
karena itu, kajian akademik mengenai penggunaan Shopee Paylater menjadi
penting untuk memberikan gambaran yang komprehensif mengenai perilaku
konsumen serta faktor-faktor yang mempengaruhinya.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa Shopee

neiy e)ysng NN !lw eidio yey o

Paylater merupakan inovasi layanan keuangan digital yang memiliki peran
signifikan dalam memengaruhi keputusan pembelian konsumen. Kemudahan,
fleksibilitas, dan integrasi dengan platform e-commerce menjadikan layanan
ini sebagai pilihan utama bagi banyak pengguna. Namun, penggunaan Shopee
Paylater juga membawa implikasi terhadap perilaku konsumsi dan
pengelolaan keuangan individu. Oleh karena itu, penelitian mengenai
pengaruh religiusitas, FOMO, dan gaya hidup terhadap keputusan pembelian

menggunakan Shopee Paylater menjadi relevan dan penting untuk dilakukan.

ISI 23¥1S

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi akademik dalam

e

bidang manajemen pemasaran serta menjadi bahan pertimbangan bagi

konsumen dan penyedia layanan dalam mengelola penggunaan Paylater

A31sIdATUN D

secara lebih bijak.
Pandangan Islam Tentang Keputusan Pembelian
Dalam perspektif hukum Islam, setiap transaksi keuangan harus

memenuhi prinsip-prinsip dasar syariah, termasuk keadilan, kejujuran, dan
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bebas dari unsur-unsur yang diharamkan seperti riba, gharar, dan maisir.
Transaksi yang tidak sesuai dengan prinsip-prinsip ini dianggap bertentangan

. dengan nilai-nilai Islam dan dapat menyebabkan ketidakadilan serta kerugian

NYllw eldio ey o

— bagi salah satu pihak. Salah satu perhatian utama dalam layanan seperti

i Shopee Paylater adalah adanya unsur riba atau bunga. Dalam sistem Shopee

(=
» Paylater, pengguna diwajibkan membayar lebih dari harga pokok barang yang
L

©
—p dibeli karena dikenakan bunga atau biaya tambahan untuk penundaan

=
< pembayaran. Dalam pandangan Islam, praktik ini termasuk dalam kategori
riba nasi’ah, yaitu tambahan pembayaran atas pokok utang yang diberikan
karena penundaan pelunasan. Riba jenis ini secara tegas dilarang dalam Al-

Qur’an, seperti yang dinyatakan dalam surah Al-Baqarah ayat 275, yang

menyebutkan:

dl:uud\wuu\&mcgﬁ\eﬁuSY\uyﬁY\yj\ JSSUQA,;S\
muaﬂ\.hsyof-laud\yj‘eﬁged\ﬂ\ﬁib\yj\gu@aﬂw\\?Meg.ah
5 g b © Ld‘u;m\d.d\gl&é‘.cu«\g &\UJ\OJA\JMLALAM&U@.UIA 2
Gsda

}

‘Orang-orang yang memakan (bertransaksi dengan) rviba tidak dapat berdiri,
.kecuali seperti orang yang berdiri sempoyongan karena kesurupan setan.
Demikian itu terjadi karena mereka berkata bahwa jual beli itu sama dengan
iba. Padahal, Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.
“Siapa pun yang telah sampai kepadanya peringatan dari Tuhannya
(menyangkut riba), lalu dia berhenti sehingga apa yang telah diperolehnya
* dahulu menjadi miliknya dan urusannya (terserah) kepada Allah. Siapa yang
mengulangi (transaksi riba), mereka itulah penghuni neraka. Mereka kekal di
dalamnya.” .'(QS. Al-Bagarah 2: Ayat 275).

(] dTureysy 33

u
2 3.
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Ayat ini menjadi dasar kuat bahwa praktik riba dalam bentuk apapun
tidak diperbolehkan dalam transaksi keuangan umat Islam.

Lebih lanjut, Islam juga menekankan pentingnya kejelasan akad atau
kontrak dalam setiap transaksi. Akad harus jelas dalam hal bentuk, objek yang
ditransaksikan, harga, serta hak dan kewajiban masing-masing pihak. Dalam

konteks transaksi syariah, bentuk akad yang diperbolehkan meliputi

BYSNS NIN Y!lw e}dido jyeH 0

-p murabahah (jual beli dengan margin keuntungan yang disepakati), ijarah

e

< (sewa), atau qardh (pinjaman tanpa bunga). Namun, dalam sistem Shopee
Paylater, akad yang digunakan tidak dijelaskan secara transparan dari
perspektif syariah. Shopee berperan sebagai perantara yang bekerja sama
dengan lembaga keuangan pembiaya atau fintech lender, yang memberikan
dana kepada pengguna dengan imbalan bunga atas pinjaman tersebut.
Ketidakjelasan akad ini menimbulkan keraguan karena tidak sesuai dengan
akad-akad yang disyariatkan dalam Islam dan berpotensi menimbulkan
ketidakadilan antara pemberi dana dan pengguna.

Selain riba dan ketidakjelasan akad, sistem Shopee Paylater juga
mengandung unsur gharar, yaitu ketidakpastian atau spekulasi yang dilarang
dalam Islam. Ketidakjelasan dalam syarat dan ketentuan penggunaan, tingkat
bunga, biaya denda atas keterlambatan pembayaran, serta potensi penalti
tambahan adalah bentuk-bentuk gharar yang dapat merugikan konsumen.
Islam melarang transaksi yang mengandung unsur gharar karena dapat

menciptakan ketidakseimbangan informasi, mengaburkan hak dan kewajiban,
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serta membuka peluang eksploitasi terhadap pihak yang lebih lemah, dalam
hal ini konsumen.

Dampak dari penggunaan layanan Shopee Paylater juga tidak bisa
diabaikan, terutama dari sisi ekonomi dan keuangan pribadi. Kemudahan yang
ditawarkan oleh layanan ini, seperti membeli barang tanpa perlu membayar
secara langsung, mendorong pola konsumsi yang impulsif dan gaya hidup

instan. Banyak pengguna tergoda untuk membeli barang-barang yang

neiy e)ysng NN !lw eidio yey o

sebenarnya tidak mendesak atau tidak sesuai dengan kebutuhan mereka, hanya
karena merasa “bisa dibayar nanti”. Kebiasaan ini berpotensi menciptakan
gaya hidup boros dan konsumtif yang bertentangan dengan nilai
kesederhanaan dan qana’ah yang diajarkan dalam Islam. Selain itu, jika tidak
diimbangi dengan pengelolaan keuangan yang baik, penggunaan Paylater
dapat menjerumuskan individu ke dalam utang. Ketika pengguna mengalami
keterlambatan pembayaran, mereka akan dikenakan bunga tambahan atau
denda, yang semakin memperburuk beban finansial.

Kondisi ini juga dapat mempengaruhi reputasi keuangan seseorang.
Dalam sistem keuangan formal, keterlambatan dalam pembayaran pinjaman,

termasuk melalui layanan Paylater, dapat tercatat dalam Sistem Layanan

AJISI3ATU) DTWIR]S] d)e}S

Informasi Keuangan (SLIK) OJK. Jika skor kredit seseorang buruk akibat
tunggakan pembayaran, maka ia akan kesulitan mengakses layanan pinjaman
lain di masa depan, seperti KPR, kredit kendaraan, atau pinjaman usaha.

Dengan demikian, penggunaan Shopee Paylater tidak hanya berisiko dari sisi
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A1

syariah, tetapi juga membawa dampak negatif yang nyata terhadap stabilitas
keuangan pribadi dan kesehatan mental seseorang. Islam sebagai agama yang

. sempurna menekankan pentingnya pengelolaan harta dengan penuh tanggung

— Jawab dan kehati-hatian agar tidak terjerumus pada kebiasaan hidup konsumtif

i dan praktik keuangan yang merugikan, baik di dunia maupun di akhirat.

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu

==
[72)
278 Penelitian Terdahulu
O
)
O

N Nama Judul Hasil Persamaan | Perbedaan

0 | (Tahun) Penelitian Penelitian

1 | (Silvia Nevane | Pengaruh Fear Of | Sama Pada objek
Paramasari Fenomena Missing  Out | meneliti Fear | yang diteliti
2025)  Jurnal | Fear Of | (FOMO) Of Missing | dan hanya 1
[Imu Missing Out | berpengaruh Out (FOMO) | variabel
Komunikasi, (FOMO) signifikan pada yang diteliti
2(1), 38-43 Terhadap terhadap keptusan

Keputusan keputusan pembelian
Pembelian pembelian
Pada
Mahasiswa
o D1 E-
e commerce.
Py Penelitian ini
e dilakukan di
5 Jakarta pada
8 tahun 2025.

2 |CSri Wulandari | Pengaruh Religusitas Terdapat Terdapat
%021) Jurnal | Label Halal | dan label halal | variabel variabel
Riset Dan berpengaruh | religiusitas label  halal
Manajemen & | Religiusitas secara positif | dan dan
%isnis Terhadap dan signifikan | keputusan membahas
“Pewantara, Keputusan dalam pembelian studi  kasus
4(1), 21-26 Pembelian mempengaruh konsumen
g (Studi Kasus | i  keputusan indome
bt Konsumen pembelian
= Indomie  Di
w Sidoarjo)

V)
e
L oY
3 i
8
=
£
o8
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=1 L
@3 gSilvy Waroka | Pengaruh Variabel Sama Terdapat
s &Arif  Fadila | Kepercayaan | Kepercayaan | meneliti gaya | variabel
g' 2022)  Jurnal | dan Gaya | dan Gaya | hidup kepercayaan
2, miah Wahana | Hidup Hidup terhadap dan  hanya
= endidikan,8 Terhadap berpengaruh keputusan meneliti 2
§ f12), 619-624 | Keputusan signifikan pembelian variabel
P - Pembelian Terhadap
=
2 = Menggunaka | Keputusan
o = - . .
3 5 n .Plnjaman Pembelian

= Online

;f;_ Shopee

® Paylater.

Py Penelitian ini

o dilakukan di

= Karawang

pada  tahun
2022,

4 | (Valdi Pengaruh Gaya hidup, | Terdapat Terdapat
Ramadhan Jaya | Gaya Hidup, | kepercayaan, | variabel gaya | pada objek
Saputra & Tri | Kepercayaan | dan hidup yang | penelitian
Sudarwanto Dan kemudahan diteliti dan 2
2023)  Jurnal | Kemudahan | memiliki terhadap variabel
Pendidikan Tata | Terhadap pengaruh keputusan lainnya yaitu
Niaga (JPTN), | Keputusan signifikan pembelian kepercayaan
11(2), 165-173 | Pembelian terhadap dan

Menggunaka | keputusan kemudahan
7)) .
ex n Shopee | pembelian
;.r Paylater dengan
= Masyarakat Shopee
5 Kota Paylater
= Surabaya

5 |TSri Kartika | Pengaruh Semua Sama Terdapat
éewi, Azhari | Religiusitas, | variabel membahas variabel
Akmal Tarigan | Risiko, berpengaruh variabel minat
2022)  Jurnal | Penanganan | signifikan religiusitas sebagai
flmiah Keluhan terhadap terhadap intervening
Manajemen Konsumen keputusan keputusan dan 2

isnis Dan | Terhadap pengunaan, pembelian variabel X
ovasi Keputusan sedangkan menggunaka | yang
gniversitas Penggunaan | terhadap n shopee | berbeda
$am Ratulangi | Shopee variabel Paylater yaitu risiko
ddmbi Unsrat), | Paylater intervening dan
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'g ;‘?(3), 1544- | Dengan tidak ada penanganan

S 4560 Minat pengaruh keluhan
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sebagai cara hidup yang

diidentifikasikan oleh|

2) Interests
3) Opinions

@)
7 E
)
: Tabel 2. 2 Definisi Operasional Variabel Penelitian
NO_Zl Variabel Definisi Indikator Skala
1% Keptusan |[Keputusan pembelianl) Kemantapan  pada  Likert
= pembelian (Y) |adalah bentuk integrasi  sebuah produk
I yang melibatkan2) Kebiasaan dalam
2 pengumpulan pengetahuan| — Menggunakan produk
<G serta evaluasi terhadap atagasa
= . -43) Memberikan
4 sejumlah alternatif .
o sebelum menetapkan|  OLINGRRL  kepads
= " . p orang lain
an pilihan  akhir menurutlyy  \elakukan
E‘ Peter‘ .dan Olson dalam ~ penggunaan  ulang
o (Aprilia, 2020). Menurut Kotler
—- dalam (Aprilia, 2020)
2 4 JLO Religiusitas dapat diartikanl) Keyakinan Likert
sebagai  kesadaran  dan2) Praktik
keyakinan kepada Tuhan,3) Pengalaman Menurut
serta mencakup keimanan| Alwi dalam
sikap, dan perilaky  (Miranda, 2024)
lkeagamaan yang terstruktu
dalam sistem mental dan
lkepribadian seseorang
(Taufik Muhamad,
Hyangsewu Pandu, 2020).
3 |Fear Of MissingFOMO (Fear of Missing]l) Ketakutan Likert
Out (FOMO) |Out) merupakan faktor2) Khawatir
(X2) sosial sekaligus psikologis3) Kecemasan
g? yang berpengarub|  (Przybylski et al.,
Gy terhadap perilaku 2013).
- konsumen. Secara sosial,
5 FOMO  menggambarkan|
= rasa takut  kehilangan
A kesempatan untuk terlibat
o dalam  aktivitas  ataul
= ey
=4 memiliki  produk yang
& dinilai  penting oleh|
<k lingkungan. (Suhartini &
g Maharani, 2023).
=
0]
4 HGaya hidup (X3)Gaya Hidup didefinisikanl) Activities Likert
5
=
Ul

=4

bagaimana orang

Sunarto dalam (Wiliana et

eIy Wisey| Jrrek
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menghabiskan waktulal., 2021)
merecka, apa yang mereka
anggap  penting  dalam|
lingkungannya, dan apa yang
dipikirkan ~ tentang  diri
mereka sendiri dan jugal
dunia disekitarnya (Sheldy et
al., 2023)
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=
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0 Hipotesis Penelitian

Menurut (Setyawan, 2014) Hipotesis merupakan dugaan sementara

Y eysiis N

nel

. terhadap permasalahan penelitian yang masih memerlukan pembuktian secara
empiris. Hipotesis berfungsi untuk menjelaskan hubungan antarvariabel yang
menjadi fokus penelitian serta memberikan penjelasan sementara mengenai
keterkaitan antara berbagai fenomena yang kompleks. Berdasarkan penelitian
terdahulu yang dilakukan hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini ialah:
Dalam penelitian jurnal yang di lakukan oleh (Fadhila et.al., 2020), Hasil
penelitian menunjukkan bahwa variabel religiusitas memiliki hubungan
positif yang cukup kuat, namun tidak memberikan pengaruh signifikan
terhadap keputusan pengguna dalam memanfaatkan layanan Shopee Paylater.

Berdasarkan temuan tersebut, peneliti mengajukan hipotesis bahwa

JATU() DIWE[S] 3}e3}§

.religiusitas diduga berpengaruh negatif terhadap keputusan penggunaan

- Shopee Paylater. Artinya semakin religius seseorang maka akan semakin

K311

cenderung untuk memilih tidak menggunakan Shopee Paylater, begitupun

sebaliknya.
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Ho;: Diduga Religiusitas tidak berpengaruh terhadap keputusan
pembelian menggunakan shopee Paylater di Kabupaten Indragiri
hulu.

Ha;. Diduga Religiusitas berpengaruh negatif terhadap keputusan

pembelian menggunakan shopee Paylater di Kabupaten Indragiri
hulu.

Fear Of Missing Out (FOMO) merupakan perasaan cemas atau takut

neiy e)ysng NN !lw eidio yey o

tertinggal dari pengalaman, informasi, atau tren yang dianggap penting oleh
individu. Fenomena ini pertama kali diidentifikasi oleh Dr. Dan Herman pada
tahun 1996 dan semakin berkembang seiring dengan pesatnya pertumbuhan
media sosial dan teknologi digital menurut Dan Herman dalam (Paramasari,
2025). Dalam konteks mahasiswa, Fear Of Missing Out (FOMO) dapat
mendorong mereka untuk terus mengikuti perkembangan terkini, termasuk
dalam hal konsumsi barang dan jasa melalui platform e-commerce. Artinya
semakin masyarakat takut ketinggalan tren, maka semakin besar
_kecenderungan sescorang mengambil keputusan menggunakan Shopee
Paylater tersebut.
Hos: Diduga Fear Of Missing Out (FOMO) tidak berpengaruh terhadap
keputusan pembelian menggunakan shopee Paylater di Kabupaten

Indragiri hulu.
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Ha,. Diduga Fear Of Missing Out (FOMO) berpengaruh positif
terhadap keputusan pembelian menggunakan shopee Paylater di
Kabupaten Indragiri hulu.

Dalam penelitian (Oppusunggu et al.,, 2025) Hasil penelitian
mengungkapkan bahwa gaya hidup berperan penting dalam memengaruhi
keputusan pembelian pengguna Shopee Paylater, terutama pada kelompok

usia muda. Konsumen dengan gaya hidup konsumtif dan orientasi terhadap

neiy e)ysng NN !lw eidio yey o

tren cenderung lebih mudah terdorong untuk berbelanja, didukung oleh
kemudahan sistem pembayaran yang ditawarkan oleh layanan Paylater. Gaya
hidup yang menekankan aspek kepraktisan dan efisiensi waktu juga turut
memperkuat kecenderungan tersebut. Dapat disimpulkan bahwa gaya hidup
konsumtif dan hedonis berkorelasi positif dengan kebiasaan membeli dengan
menggunakan aplikasi belanja online.

= Hos: Diduga Gaya hidup tidak berpengaruh terhadap keputusan
pembelian menggunakan shopee Paylater di Kabupaten Indragiri
hulu.

Has. Diduga Gaya hidup berpengaruh positif terhadap keputusan
pembelian menggunakan shopee Paylater di Kabupaten Indragiri
hulu.

Diduga Religiusitas, Fear Of Missing Out (FOMO), dan Gaya

hidup tidak berpengaruh secara simultan terhadap keputusan
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pembelian menggunakan shopee Paylater di Kabupaten Indragiri
59

Diduga Religiusitas, Fear Of Missing Out (FOMO), dan Gaya
hidup berpengaruh secara simultan terhadap keputusan pembelian

menggunakan shopee Paylater di Kabupaten Indragiri hulu.

hulu.
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Indragiri hulu Provinsi Riau

pada bulan Oktober 2025 — Maret 2026.

Jenis dan Sumber Data

3.2.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu jenis
penelitian asosiatif dengan penendekatan kuantitatif. Menurut
(Sugiyono, 2023), penelitian asosiatif bertujuan untuk memahami
keterkaitan antara dua variabel atau lebih. Penelitian kuantitatif
didefinisikan sebagai metode riset yang didasarkan pada filosofi
positivisme. Pendekatan ini bertujuan untuk meneliti populasi atau
sampel tertentu dengan mengumpulkan data menggunakan instrumen
penelitian serta menganalisisnya secara statistik guna menguji
kebenaran hipotesis yang diajukan (Sugiyono, 2023). Penelitian ini
meemiliki tujuan untuk menguji pengaruh religiusitas, Fear Of
Missing Out (FOMO), dan gaya hidup terhadap keputusan pembelian

mnggunakan shopee Paylater di Kabupaten indragiri hulu.
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3.2.2 Sumber Data

1. Data Primer
Menurut (Sugiyono, 2023), Data primer merupakan informasi
yang diperoleh langsung dari responden melalui kuesioner,
sehingga mencerminkan data asli yang berkaitan langsung dengan
objek penelitian.

2. Data Sekunder

neiy e)ysng NN !lw eidio yey o

Menurut (Sugiyono, 2023), Data sekunder merupakan sumber
data yang tidak diperoleh secara langsung dari responden,
melainkan melalui pihak lain. Dalam penelitian ini, data sekunder
dikumpulkan dari berbagai sumber seperti dokumentasi dan
literatur yang relevan untuk mendukung dan memperkuat hasil

penelitian.

Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan tahapan krusial dalam penelitian
 kuantitatif yang bertujuan memperoleh informasi empiris sebagai dasar dalam

" pengujian hipotesis dan menjawab pertanyaan penelitian secara objektif. Pada

penelitian ini, teknik pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran

o Ay1s1aATU() d1wre[sy a3pis

= kuesioner serta studi dokumentasi. Menurut (Sugiyono, 2023), Kuesioner
w

= merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan memberikan

ue

w serangkaian pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk
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: dijawab sesuai dengan pandangan maupun kondisi mereka. Dalam penelitian
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ini, kuesioner disebarkan secara daring melalui media Google Form guna
mempermudah proses distribusi dan pengisian oleh responden.

3.3.1 Kuesioner

Teknik utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah
angket atau kuesioner tertutup yang disusun berdasarkan indikator dari
masing-masing variabel penelitian. Kuesioner merupakan instrumen
yang terdiri atas sejumlah pernyataan yang harus diisi oleh responden
sesuai dengan persepsi atau pengalaman pribadi mereka,
menggunakan skala Likert 1-5 (dari “Sangat Tidak Setuju” hingga
“Sangat Setuju”). Metode ini sesuai dengan pendekatan kuantitatif
karena memungkinkan pengukuran langsung terhadap variabel-
variabel seperti Religiusitas, Gaya hidup, Fear Of Missing Out
(FOMO), dan Keputusan pembelian.

Penyebaran kuesioner dilakukan secara daring melalui Google
Form kepada Pengguna Shopee Paylater di Kabupaten Indragiri hulu
yang memenuhi kriteria inklusi penelitian. Teknik ini dipilih karena
efisien dalam menjangkau responden yang tersebar luas secara
geografis serta mendukung pengumpulan data dalam jumlah besar

dalam waktu yang relatif singkat.
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3.3.2

Studi Dokumentasi

Studi dokumentasi dilakukan untuk memperoleh data sekunder
yang mendukung dan memperkuat temuan dari data primer. Dokumen
yang dikaji mencakup data akademik mengenai jumlah pengguna
Shopee Paylater di Kabupaten Indagiri hulu. Studi dokumentasi ini
berguna untuk memperkaya latar belakang konteks dan menguatkan
urgensi penelitian.

Skala Pengukuran

Skala pengukuran pada penelitian ini menggunakan skala
Likert. (Sugiyono, 2023) Menyatakan bahwa skala Likert digunakan
untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau
sekelompok orang tentang fenomena sosial dalam penelitian.

Skala likert yang digunakan dalam penelitian ini merupakan
skala yang telah dimodifikasi menjadi lima tingkat penilaian, yaitu:
sangat tidak setuju, tidak setuju, cukup setuju, setuju, dan sangat
setuju. Penggunaan kategori “cukup setuju” dalam penelitian ini
dimaksudkan untuk memberikan alternatif jawaban yang lebih
representatif bagi responden yang cenderung memiliki kecenderungan
setuju, namun tidak dalam tingkat yang kuat. Dengan demikian,
kategori ini berfungsi sebagai bentuk penyesuaian dari kategori tengah

dalam skala likert yang umumnya menggunakan istilah “netral”.
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Modifikasi ini dilakukan dengan pertimbangan bahwa dalam
konteks penelitian perilaku konsumen, khususnya terkait penggunaan
layanan keuangan digital, responden cenderung lebih mudah
mengekspresikan kecenderungan sikapnya dalam bentuk persetujuan
bertingkat dibandingkan dengan pilihan netral. Oleh karena itu,
penggunaan istilah “cukup setuju” diharapkan dapat meningkatkan
kejelasan interpretasi jawaban responden tanpa mengubah esensi dari
skala Likert itu sendiri. Meskipun terdapat penyesuaian dalam
penyebutan kategori, skala ini tetap mempertahankan prinsip dasar
skala Likert, yaitu mengukur tingkat persetujuan responden terhadap
suatu pernyataan secara berjenjang dan terstruktur.

Untuk keperluan analisis kuantitatif, maka jawaban dapat
diberikan skor seperti:

Sangat Setuju (SS) diberi nilai

Setuju (S) diberi nilai

Cukup Setuju (CS) diberi nilai

Tidak Setuju (TS) diberi nilai

Sangat Tidak Setuju (STS) diberi nilai

o~ w0 D
—_— N W BN WD

Populasi dan Sampel

3.4.1 Populasi

Menurut (Zulfikar et al., 2020) Populasi didefinisikan sebagai

sekumpulan individu atau objek yang memiliki karakteristik tertentu
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yang menjadi perhatian peneliti untuk dipelajari dan dijadikan dasar
penarikan kesimpulan. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah
masyarakat Indragiri Hulu yang pernah menggunakan fitur Shopee
Paylater pada tahun 2025. Dimana jumlah pastinya tidak dapat
diketahui secara spesifik.

Sampel

Menurut (Sugiyono, 2023) Sampel merupakan bagian dari
populasi yang dipilih untuk mewakili keseluruhan karakteristik
populasi. Ukuran sampel ditentukan secara statistik sesuai dengan
estimasi penelitian guna memastikan hasil yang representatif.
Penelitian ini menggunakan non-probability sampling karena populasi
tidak diketahui jumlahnya secara pasti dan penentuan sampelnya
menggunakan teknik purposive sampling. Teknik purposive sampling
merupakan metode penenntuan sampel berdasarkan pertimbangan
tertentu (Sugiyono, 2023).

Penentuan sampel dengan mempertimbangkan kriteria yang
relevan dan sesuai dengan tujuan penelitian. Berdasarkan hal tersebut,
kriteria responden dalam penelitian ini yaitu:

a. Masyarakat Kabupaten Inndragiri hulu.
b. Pernah menggunakan fitur shopee Paylater minimal satu kali.

c. Berusia minimal 17 Tahun.
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Karena populasi tidak diketahui secara pasti jumlahnya, ukuran

sampel diperhitungkan dengan rumus Cochran (Sugiyono, 2023):

Z%.p.q
42

n =

Keterangan:

n = jumlah sampel minimum

Z = skor Z pada tingkat kepercayaan 95% (Z = 1,96)

p = proporsi yang diharapkan dalam populasi (diasumsikan 0,5 karena
belum diketahut)

neiy e)ysng NN !lw eidio yey o

q=1-p (yaitu 0,5)

d = margin of error yang ditoleransi (ditetapkan 0,1 atau 10%)

Maka:

_ (1,96)%0,5.0,5  0,9604
B (0,1)2 ~ 0,01

Berdasarkan perhitungan sampel tersebut, maka jumlah sampel yang

= 96,04

digunakan oleh peneliti adalah 96 responden pengguna shopee Paylater di
Kabupaten Indrgiri hulu.
Metode Analisis Data

penelitian ini menggunakan teknik analisis data kuantitatif untuk
menghasilkan dan menjelaskan hasil penelitian saat ini dengan menggunakan
persamaan rumus matematis, menghubungkannya dengan teori yang ada, dan
kemudian sampai pada kesimpulan. Menurut (Sugiyono, 2023) analisis data

menggunakan statistik dalam penelitian kuantitatif.
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Uji Kualitas Data

3.6.1 Uji Validitas

Uji validitas merupakan proses untuk mengukur sejauh mana suatu
instrumen penelitian mampu mengukur apa yang seharusnya diukur.
Dalam konteks penelitian ini, validitas digunakan untuk memastikan
bahwa setiap butir pernyataan dalam kuesioner benar-benar
mencerminkan indikator dari variabel yang diteliti, baik itu Religiusitas,
Fear Of Missing Out (FOMO), Gaya hidup, maupun Keputusan
pembelian.

Menurut (Ghozali, 2021) Validitas merupakan ukuran yang
menunjukkan tingkat keabsahan atau kesahihan suatu instrumen
penelitian. Pengujian validitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana
instrumen tersebut mampu menjalankan fungsinya dengan tepat. Sebuah
alat ukur dikatakan valid apabila benar-benar mengukur apa yang
seharusnya diukur. Dengan demikian, instrumen penelitian dianggap valid
jika mampu menghasilkan data yang akurat dan dapat dipercaya sesuai
dengan variabel yang diteliti.

Pengujian dilakukan dengan menghitung nilai koefisien korelasi
Pearson (rniwng) antara setiap butir pernyataan dengan total skor
variabelnya. Nilai ini kemudian dibandingkan dengan nilai ri,pe pada taraf
signifikansi 0,05 (o = 5%) dengan derajat kebebasan (df) = n — 2, di mana

n adalah jumlah responden pada uji coba (biasanya minimal 30). Apabila
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nilai Thiung > Tiabel, Maka item tersebut dinyatakan valid. Sebaliknya, jika
Thitung < Tiabel, Maka item tersebut tidak valid dan sebaiknya direvisi atau
dibuang (Ghozali, 2021).

Teknik ini termasuk dalam pendekatan validitas empiris, yaitu
dengan mengkorelasikan antara skor item terhadap total skor. Jika hasil uji
menunjukkan bahwa semua item memiliki korelasi signifikan dan positif,
maka instrumen dapat dikatakan memiliki validitas yang baik dan dapat
digunakan dalam pengambilan data utama penelitian.

Validitas ini penting untuk memastikan bahwa hasil yang diperoleh
dari penyebaran kuesioner benar-benar mencerminkan perilaku keuangan
dan faktor-faktor penentunya, serta mendukung akurasi dan keandalan

dalam pengambilan keputusan berdasarkan data.

3.6.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas merupakan langkah penting dalam pengujian
instrumen penelitian yang bertujuan untuk menilai sejauh mana alat ukur
dapat menghasilkan data yang konsisten, stabil, dan dapat dipercaya ketika
digunakan dalam situasi yang serupa pada waktu yang berbeda. Instrumen
yang reliabel akan memberikan hasil pengukuran yang relatif sama
meskipun proses pengukuran dilakukan berulang kali, selama kondisi
pengukuran tidak mengalami perubahan (Sugiyono, 2023).

Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan dengan

menggunakan uji konsistensi internal melalui koefisien Cronbach’s Alpha
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(o). Metode ini umum digunakan dalam penelitian kuantitatif untuk
mengukur tingkat homogenitas atau keterkaitan antar-item dalam satu
konstruk atau variabel. Jika nilai Cronbach’s Alpha suatu variabel lebih
besar dari 0,70, maka instrumen tersebut dianggap memiliki reliabilitas
yang baik dan dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya (Ghozali,
2021).

Adapun kriteria interpretasi nilai Cronbach’s Alpha berdasarkan

(Ghozali, 2021) adalah sebagai berikut:

a. =>0,90 Sangat reliabel

b. 0,80-0,89 Reliabel

C. 0,70 -0,79 Cukup reliabel

d  0,60-0,69 Marginal (perlu revisi)

e. < 0,60 Tidak reliable

Proses pengujian reliabilitas dilakukan setelah uji validitas dengan
menyebarkan kuesioner kepada minimal 30 responden uji coba yang
memiliki karakteristik serupa dengan populasi utama. Data hasil uji coba
diolah menggunakan program SPSS wversi 25.0 atau aplikasi statistik
lainnya. Nilai Cronbach’s Alpha dihitung untuk setiap variabel:
Religiusitas (X1), Fear Of Missing Out (FOMO) (X2), Gaya hidup (X3),
dan Keputusan pembelian (Y). Jika seluruh variabel menunjukkan nilai o >
0,70, maka seluruh konstruk instrumen dinyatakan reliabel dan layak

digunakan dalam pengambilan data penelitian.
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Uji reliabilitas ini berfungsi sebagai langkah validasi akhir sebelum
instrumen disebarkan ke sampel utama (96 Pengguna layanan Shopee
Paylater di Kabupaten Indragiri hulu). Hal ini menjamin bahwa instrumen
tersebut tidak hanya sahih secara isi (valid), tetapi juga stabil dalam
pengukuran berulang, sehingga hasil analisis yang diperoleh dari data

akan mencerminkan kondisi sebenarnya secara akurat dan terpercaya.

Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik merupakan langkah penting dalam analisis regresi
linier berganda. Tujuan utama tahap ini adalah memastikan bahwa model
regresi yang digunakan memenuhi kriteria statistik yang dibutuhkan
sehingga hasil estimasinya bersifat tidak bias, efisien, dan konsisten.
Pengujian ini dilakukan sebelum analisis hipotesis utama untuk
memastikan bahwa data yang digunakan telah memenuhi syarat untuk
dianalisis menggunakan metode regresi. Dalam konteks penelitian ini
yang mengkaji religiusitas, Fear Of Missing Out (FOMO), dan gaya hidup
terhadap keputusan pembelian menggunakan shopee Paylater di
Kabupaten Indragiri hulu, uji asumsi klasik mencakup lima pengujian,
yaitu: uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, uji

autokorelasi, dan uji linearitas.

3.7.1 Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengidentifikasi apakah data

residual pada model regresi memiliki pola distribusi yang normal.
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Pemenuhan asumsi normalitas residual menjadi syarat penting agar
analisis parameter dengan metode inferensial dapat dilakukan secara
valid dan tepat. Dalam konteks ini, normalitas diuji menggunakan
Kolmogorov-Smirnov Test atau Shapiro-Wilk Test (jika jumlah sampel
< 50), dengan nilai Asymptotic Significance > 0,05 menunjukkan
bahwa data residual berdistribusi normal.

Menurut (Ghozali, 2021) , apabila nilai Asymp. Sig. (2-tailed)
lebih besar dari 0,05 maka residual dikatakan terdistribusi normal.
Normalitas penting agar error term tidak bias dan mendukung validitas
pengujian hipotesis.

Uji Multikolinearitas

Multikolinearitas terjadi ketika variabel bebas dalam model
regresi saling berkorelasi kuat. Keadaan ini dapat mengakibatkan
ketidakstabilan hasil estimasi serta kesulitan dalam menafsirkan
koefisien regresi. Pengujian multikolinearitas dilakukan melalui nilai
Variance Inflation Factor (VIF) dan tolerance; jika VIF < 10 dan
tolerance > 0,1, maka model dianggap bebas dari masalah
multikolinearitas.

(Ghozali, 2021) menyatakan bahwa multikolinearitas yang tinggi
mengakibatkan kesalahan standar meningkat dan estimasi parameter

menjadi tidak efisien. Oleh karena itu, uji ini memastikan bahwa setiap
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variabel independen berkontribusi secara unik terhadap prediksi
variabel dependen.
Uji Heteroskedastisitas

Dalam analisis regresi, heteroskedastisitas mengacu pada kondisi
di mana varians residual tidak konstan di seluruh observasi. Untuk
menguji keberadaannya digunakan uji Glejser, yang dilakukan dengan
meregresikan residual terhadap nilai absolut dari variabel-variabel
independen. Apabila nilai signifikansi untuk setiap variabel lebih
besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala
heteroskedastisitas dalam model.

Heteroskedastisitas yang tidak ditangani dapat menyebabkan
kesalahan estimasi pada nilai standard error, yang pada gilirannya
menyebabkan kesalahan dalam pengambilan keputusan terkait
signifikansi parameter (Ghozali, 2021). Untuk mengatasi masalah ini,
jika ditemukan heteroskedastisitas, model alternatif seperti robust
regression atau transformasi log dapat diterapkan.

Uji Auto Korelasi

Uji autokorelasi dilakukan untuk mengidentifikasi apakah
residual pada suatu pengamatan berkaitan dengan residual pada
pengamatan lainnya. Meskipun pada penelitian yang menggunakan
data cross-sectional gejala autokorelasi jarang muncul, pengujian ini

tetap dilakukan menggunakan Durbin-Watson Test. Apabila nilai DW
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berada di antara nilai dU dan nilai 4-dU, maka dapat disimpulkan
bahwa tidak terdapat autokorelasi dalam model.

Oleh karena itu, interpretasi nilai DW menjadi penting agar
hubungan antarvariabel dapat dijelaskan secara akurat dan tidak
menimbulkan kesalahan penafsiran.

Uji Linearitas

Uji linearitas dilakukan untuk memastikan adanya hubungan
yang bersifat linear antara setiap variabel independen dengan variabel
dependen. Pengujian ini biasanya dilakukan menggunakan TZest for
Linearity pada program SPSS. Apabila nilai signifikansi pada bagian
Deviation from Linearity lebih besar dari 0,05, maka dapat

disimpulkan bahwa hubungan antara variabel bersifat linear.

3.8 Uji Analisis Regresi Linear Berganda

BIY WISe) JIIeAG UB)[NG JO AJISIIATU() DTWE[S] 3}e]§

Metode analisis regresi linier berganda digunakan sebagai alat

statistik untuk menilai pengaruh simultan sejumlah variabel independen

terhadap satu variabel dependen dalam suatu model penelitian. Dalam

konteks penelitian ini, teknik ini digunakan untuk menguji pengaruh

Religiusitas (X1), Fear Of Missing Out (FOMO) (X2), Gaya hidup (X3),

terhadap Keputusan pembelian (Y) menggunakan Shopee Paylater di

Kabupaten Indragiri hulu. Penggunaan regresi linear berganda dinilai tepat

karena memungkinkan peneliti untuk menganalisis hubungan linier antara
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©
7 E
©
: variabel bebas dengan variabel terikat secara bersamaan, serta mengontrol
=
= pengaruh dari setiap variabel bebas secara parsial.
i Model matematis regresi linear berganda dalam penelitian ini
= o
- dituliskan sebagai berikut:
z
)]
g Y:a+b1X1+b2X2+b3X3+E
L
D Keterangan:
A :
= Y = Keputusan pembelian
= a = Konstanta
b;-bs = Koefisien Regresi Variabel Bebas
X1 = Religiusitas
X2 = Fear Of Missing Out (FOMO)
X3 = Gaya hidup
€ =error
3.9 Uji Hipotesis
4
=) Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan melalui tiga
o
E pendekatan statistik, yaitu: uji parsial (uji t), uji simultan atau Fisher (uji F),
o
E- serta uji koefisien determinasi (R?). Berikut penjelasannya berdasarkan

N

3.9.1

BIY WISe)] JIIeAG Ue)[Nng Jo AJISIdA

_penelitian oleh (Ghozali, 2021).

Uji Parsial (Uji T)
Dalam kerangka regresi linear klasik seperti yang dijelaskan
oleh (Ghozali, 2021), uji t bertujuan untuk menentukan apakah

terdapat pengaruh pasrsial dari religiusitas (X1), Fear Of Missing Out
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(FOMO) (X2) dan gaya hidup (X3) terhadap Keputusan pembelian

(Y). Pengambilan keputusan dilakukan berdasarkan kriteria berikut:

a. Jika nilai thiwng > nilai tuper atau nilai signifikan (sig) < 0,05, maka:
Hy ditolak, Ha diterima artinya terdapat pengaruh secara parsial
antara religiusitas (X1), Fear Of Missing Out (FOMO) (X2) dan
gaya hidup (X3) terhadap Keputusan pembelian (Y).

b. Sebaliknya, Jika nilai thiwng < nilai tuper atau nilai signifikan (sig) >
0,05, maka Hy diterima, Ha ditolak artinya tidak terdapat pengaruh
secara parsial antara religiusitas (X1), Fear Of Missing Out
(FOMO) (X2) dan gaya hidup (X3) terhadap Keputusan pembelian
(Y).

Uji Simultan (Uji F)

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah seluruh variabel
religiusitas (X1), Fear Of Missing Out (FOMO) (X2) dan gaya hidup
(X3) dalam model regresi secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap variabel Keputusan pembelian (Y). Kriteria keputusan yang
digunakan adalah:

1. Jika nilai Fpiune > nilai Fiper atau nilai signifikan (sig) < 0,05,
maka Hy ditolak dan Ha diterima artinya terdapat pengaruh
secara simultan antara religiusitas (X1), Fear Of Missing Out
(FOMO) (X2) dan gaya hidup (X3) terhadap Keputusan

pembelian (Y).
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2. Sebaliknnya Jika nilai Fyiwung < nilai Fpe atau nilai signifikan
(sig) > 0,05, maka H, diterima dan Ha ditolak arinya tidak
terdapat pengaruh secara simultan antara religiusitas (X1),
Fear Of Missing Out (FOMO) (X2) dan gaya hidup (X3)
terhadap Keputusan pembelian (Y).

3.9.3 Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui sejauh mana
variasi pada variabel dependen (keputusan pembelian) dapat
dijelaskan oleh perubahan pada variabel independen, yaitu religiusitas,
Fear Of Missing Out (FOMO), dan gaya hidup. Nilai berkisar antara
0-1 (0 < R*< 1), dan semakin mendekati 1, variabel independen
memiliki kemampuan yang lebih besar untuk menjelaskan variasi pada

variabel dependen.
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BAB 1V

GAMBARAN UMUM PENELITIAN

Gambaran Umum Kabupaten Indragiri Hulu

4.1.1 Sejarah Kabupaten Indragiri Hulu

Kabupaten Indragiri Hulu merupakan salah satu daerah tingkat
IT yang terletak di Provinsi Riau, Indonesia. Wilayah ini dikenal
memiliki akar sejarah yang panjang dan erat kaitannya dengan
perkembangan Kerajaan Indragiri pada masa lampau. Nama Indragiri
berasal dari bahasa Sanskerta, yakni “Indra” yang berarti penguasa
atau raja, dan “Giri” yang berarti gunung atau tanah tinggi, sehingga
secara harfiah bermakna “Tanah Raja” atau “Gunung Para Penguasa”.
Dalam catatan sejarah, Kerajaan Indragiri berdiri pada sekitar abad ke-
16 dan memiliki hubungan politik serta ekonomi dengan kerajaan-
kerajaan besar di sekitarnya seperti Kerajaan Malaka dan Kerajaan
Siak Sri Indrapura. Wilayah ini kemudian menjadi salah satu pusat
aktivitas perdagangan di jalur sungai Indragiri yang strategis karena
menghubungkan pedalaman Riau dengan pesisir timur Sumatera.

Pada masa penjajahan Belanda, Indragiri Hulu termasuk dalam
wilayah administratif Onderafdeling Indragiri Hulu yang berada di

bawah Afdeeling Indragiri, dengan pusat pemerintahan di Rengat.
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Sistem pemerintahan kolonial yang diterapkan Belanda membawa
perubahan besar terhadap struktur sosial dan ekonomi masyarakat
setempat. Banyak kebijakan kolonial yang mempengaruhi sistem
pertanian dan perdagangan di kawasan ini, termasuk pengelolaan hasil
bumi seperti karet dan kopi. Setelah Proklamasi Kemerdekaan
Republik Indonesia pada tahun 1945, wilayah Indragiri menjadi
bagian dari Provinsi Sumatera Tengah. Seiring perkembangan
administrasi pemerintahan, berdasarkan Undang-Undang Nomor 12
Tahun 1956 tentang Pembentukan Daerah Otonom Kabupaten dalam
Lingkungan Provinsi Sumatera Tengah, wilayah Indragiri resmi
dimekarkan menjadi dua kabupaten, yaitu Kabupaten Indragiri Hulu
dengan ibu kota Rengat dan Kabupaten Indragiri Hilir dengan ibu kota
Tembilahan.

Kabupaten Indragiri Hulu secara geografis terletak di bagian
selatan Provinsi Riau dan memiliki luas wilayah sekitar 8.198,26 km?.
Wilayah ini terdiri atas 14 kecamatan, 16 kelurahan, dan 178 desa.
Topografi Indragiri Hulu didominasi oleh dataran rendah dan sebagian
kecil perbukitan, dengan sistem aliran sungai yang cukup luas,
terutama Sungai Indragiri yang menjadi urat nadi kehidupan
masyarakat sejak dahulu. Iklim tropis dengan curah hujan yang cukup
tinggi menjadikan wilayah ini sangat potensial untuk pengembangan

sektor perkebunan dan pertanian. Pusat pemerintahan Kabupaten
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Indragiri Hulu berada di Kota Rengat yang dikenal sebagai pusat
ekonomi dan perdagangan. Rengat juga menjadi simpul penting dalam
jalur transportasi darat dan sungai yang menghubungkan wilayah-
wilayah di sekitarnya, termasuk Kuantan Singingi, Pelalawan, dan
Indragiri Hilir.

Berikut adalah jumlah penduduk per kecamatan di Kabupaten

Indragiri hulu pada tahun 2023:

bel 4. 1 Jumlah Penduduk Per Kecamatan di Kabupaten Indragiri hulu

No Kecamatan Jumlah Penduduk
1 | Peranap 37.940
2 | Batang Peranap 14.666
3 | Seberida 59.672
4 | Batang Cenaku 48.053
5 | Batang Gansal 35.146
6 | Kelayang 26.258
7 | Rakit Kulim 25.062
8 | Pasir Penyu 37.260
9 | Lirik 28.203

10 | Sungai Lala 17.863
11 | Lubuk Batu Jaya 23.545
12 | Rengat Barat 51.516
13 | Rengat 52.285
14 | Kuala Cenaku 15.330

Sumber: (BPS Indragiri Hulu, 2024)
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Selain potensi geografis dan ekonomi, Indragiri Hulu juga memiliki
kekayaan budaya yang berakar kuat pada tradisi Melayu. Masyarakat Indragiri
. Hulu masih mempertahankan berbagai bentuk kesenian tradisional, adat
istiadat, serta nilai-nilai sosial yang diwariskan turun-temurun. Budaya gotong
royong, musyawarah, dan penghormatan terhadap adat masih menjadi
landasan kehidupan sosial di berbagai desa. Tradisi seperti zapin, gendang

sembilan, dan berbagai upacara adat Melayu tetap dilestarikan sebagai simbol

neiy e)ysng NN !lw eidio yey o

identitas daerah. Secara historis, interaksi masyarakat dengan berbagai
pendatang, baik dari Minangkabau, Jawa, maupun Tionghoa, turut
memperkaya dinamika sosial budaya di wilayah ini. Hal ini mencerminkan
Indragiri Hulu sebagai daerah yang terbuka terhadap perubahan, namun tetap
mempertahankan karakter lokal yang kuat.

Dalam konteks pembangunan modern, Kabupaten Indragiri Hulu
mengalami perkembangan ekonomi yang cukup signifikan, terutama di sektor

erkebunan kelapa sawit, karet, dan hasil hutan. Selain itu, munculnya inovasi

ISI 23¥1S

p
digital turut mendorong perubahan perilaku ekonomi masyarakat. Dalam

e

beberapa tahun terakhir, masyarakat Indragiri Hulu mulai aktif menggunakan
layanan digital seperti e-commerce dan financial technology (fintech),
termasuk sistem pembayaran digital seperti Shopee Paylater. Fenomena ini
menggambarkan pergeseran gaya hidup masyarakat menuju digitalisasi
ekonomi yang lebih inklusif. Perubahan ini juga menjadi indikator

meningkatnya literasi digital dan daya beli masyarakat di daerah semi-
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perkotaan. Oleh karena itu, Kabupaten Indragiri Hulu bukan hanya menarik
ditinjau dari sisi sejarah dan budaya, tetapi juga sebagai objek penelitian
perilaku konsumen di era transformasi digital.
4.1.2 Visi dan Misi
1. Visi
“Terwujudnya Kabupaten Indragir hulu sebagai pusat pelayanan,

industri barang dan jasa dalam lingkungan masyarakat yang

neiy e)ysng NN !lw eidio yey o

Religius, Berbudaya, serta Sejahtera pada tahun 2029~
2. Misi
a. Meningkatkan dan mengembangkan kuantitas, kualitas dan

pemerataan pembangunan infastruktur berkeadilan untuk
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mewujudkan peningkatan pelayanan masyarakat guna
mencapai kesejahteraan rakyat.

Meningkatkan dan mengembangkan kualitas sumber daya
manusia yang sehat dan menguasai serta menerapkan ilmu
pengetahuan dan teknologi guna mewujudkan Kabupaten
Indragiri hulu sebagai salah satu pusat kebudayaan di Provinsi
Riau.

Memberdayakan masyarakat untuk mengelola potensi sumber
daya ekonomi secara optimal sebagai landasan yang kokoh

dalam pembangunan struktur perekonomian daerah dan
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masyarakat yang kuat berbasis kerakyatan yang bertumpu pada
sistem agrobisnis.

Menata dan mengembangkan manajemen pemerintah daerah
yang responsif, akuntabilitas, transformative dan partisipatif
sebagai perwujudan reformasi birokrasi.

Mengoptimalkan pengelolaan dan pemanfaatan Sumber Daya
Alam yang berwawasan ramah lingkungan.

Mengembangkan pembangunan perdesaan sebagai basis
pembangunan daerah.

Membangun kehidupan beragama, keharmonisan sosial dan
menjaga kerukunan antar umat beragama dan etnis di antara

sémua warga.

4.1.3 Letak Geografis

Kabupaten Indragiri hulu terletak pada 0° 15° Lintang utara — 1°

5° Lintang selatan — 101° 10’ Bujur timur — 102° 48” Bujur timur. Luas
Kabupaten Indragiri hulu meliputi 8.198,71 Km? (819.871,0 Ha) yang
terdiri dari dataran rendah, dataran tinggi dan rawa-rawa dengan
ketinggian 5-100 m diatas permukaan laut.
Kabupaten Indragiri hulu berbatasan dengan:

a. Sebelah utara dengan Kabupaten Pelalawan

b. Sebelah selatan dengan Kabupaten Bungo Tebo (Provinsi

Jambi)
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C. Sebelah barat dengan Kabupaten Kuantan singingi
d. Sebelah Timur dengan Kabupaten Indragiri hilir
Kependudukan

Penduduk Indragiri hulu pada tahun 2023 sebesar 472.799 jiwa
dengan penduduk laki-laki sebanyak 242.306 jiwa (51,25%) dan
penduduk perempuan 230.493 jiwa (48,75%). Penduduk laki-laki di
Kabupaten Indragiri hulu lebih besar dibandingkan penduduk
perempuan, dengan seks ratio di Kabupaten Indragiri hulu sebesar 105
artinya terdapat 105 penduduk laki-laki untuk setiap 100 penduduk
perempuan.

Kepadatan penduduk Indragiri hulu tahun 2023 sebanyak 58
jiwa per kilometer persegi. Kepadatan penduduk tertinggi masih
terdapat di Kecamatan Pasir penyu yang mencapai 297 jiwa per
kilometer persegi. Kepadatan penduduk terendah di Kecamatan Kuala
cenaku yaitu 18 jiwa per kilometer persegi.

Perekonomian

Kabupaten Indragiri Hulu, yang terletak di Provinsi Riau,
merupakan salah satu daerah yang memiliki potensi ekonomi yang
cukup besar. Dengan luas wilayah mencapai 12.500 km? dan jumlah
penduduk sekitar 300.000 jiwa, daerah ini memiliki sumber daya alam
yang melimpah, termasuk sektor pertanian, perkebunan, dan sumber

daya mineral. Menurut (Yazid et al.,, 2025), pada tahun 2022,
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pertumbuhan ekonomi. Kabupaten Indragiri Hulu mencapai 5,1%,
lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata pertumbuhan ekonomi
Provinsi Riau yang hanya mencapai 4,3% (Yazid et al., 2025).

Pertumbuhan ekonomi yang positif ini menunjukkan adanya
daya saing yang meningkat di berbagai sektor. Namun, tantangan tetap
ada, terutama dalam hal pengelolaan sumber daya yang berkelanjutan
dan peningkatan infrastruktur. Dalam jurnal ini, akan dibahas lebih
lanjut mengenai analisis pertumbuhan dan daya saing ekonomi
wilayah serta sektor-sektor yang ada di Kabupaten Indragiri Hulu.
Sektor pertanian, yang meliputi tanaman pangan dan perkebunan,
menjadi salah satu pilar utama ekonomi daerah ini. Dalam beberapa
tahun terakhir, produksi kelapa sawit dan karet mengalami
peningkatan signifikan, yang berkontribusi besar terhadap pendapatan
daerah. Namun, perlu dicatat bahwa sektor ini juga menghadapi
tantangan, seperti fluktuasi harga komoditas di pasar global dan
dampak perubahan iklim. Oleh karena itu, analisis yang mendalam
mengenai daya saing sektor pertanian sangat penting untuk
memastikan keberlanjutan pertumbuhannya.

Selanjutnya, sektor industri dan perdagangan juga
menunjukkan perkembangan yang menjanjikan. Dengan adanya
investasi dari perusahaan-perusahaan besar, kapasitas produksi dan

lapangan kerja di Kabupaten Indragiri Hulu semakin meningkat.

84



NVIE VISNS NIN

Al

\l'l/'ﬂ

h

T

Buepun-6uepun 1Bunpuljig e3di yeH

‘nery eysng NiN Jefem Buek uebunuaday ueyibniaw yepy uedinbuad g

‘yejesew njens uenelun neje yiuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesijnuad ‘uenijpuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbuad ‘e
:Jaquuns ueyingaAusw uep uewnjueouaw eduey 1ul siny eAIey yninjas neje ueibegss dinbusw Buele(q ||

‘nery eysng NiN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ui sin} eA1ey yninjes neje ueibeqes yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buele|q 'z

Namun, untuk meningkatkan daya saing, diperlukan inovasi dan
peningkatan kualitas produk yang dihasilkan. Melalui analisis ini,
diharapkan dapat memberikan rekomendasi strategis untuk
meningkatkan daya saing ekonomi daerah. Akhirnya, penting untuk
mempertimbangkan faktor-faktor eksternal yang mempengaruhi
pertumbuhan ekonomi Kabupaten Indragiri Hulu, seperti kebijakan

pemerintah, kondisi pasar global, dan perkembangan teknologi. Semua

neiy e)ysng NN !lw eidio yey o

faktor ini akan dianalisis secara komprehensif dalam jurnal ini untuk
memberikan gambaran yang jelas tentang potensi dan tantangan yang
dihadapi oleh daerah ini.
4.2 Shopee Paylater Di Kabupaten Indragiri hulu

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mendorong
perubahan signifikan dalam aktivitas ekonomi masyarakat, khususnya pada
sektor perdagangan digital atau e-commerce. E-commerce merupakan sistem

perdagangan yang memanfaatkan jaringan internet sebagai media transaksi

ISI 23¥1S

_antara penjual dan pembeli tanpa harus bertemu secara langsung. Di

e

Indonesia, pertumbuhan e-commerce mengalami peningkatan yang sangat
pesat seiring dengan meningkatnya penetrasi internet dan penggunaan
smartphone di kalangan masyarakat. Data Kementerian Perdagangan
menunjukkan bahwa jumlah pengguna e-commerce di Indonesia pada tahun
2024 diperkirakan mencapai sekitar 65,65 juta pengguna, meningkat dari

58,63 juta pengguna pada tahun sebelumnya. Selain itu, nilai transaksi e-
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commerce nasional juga diproyeksikan mencapai Rp487 triliun pada tahun

2024. Hal ini menunjukkan bahwa aktivitas perdagangan digital semakin

lw e1dio yeH 6

.menjadi bagian penting dalam kehidupan masyarakat modern dan

berkontribusi besar terhadap pertumbuhan ekonomi digital di Indonesia.
Seiring dengan perkembangan e-commerce di Indonesia, berbagai

platform marketplace bermunculan dan bersaing untuk menarik minat

konsumen. Salah satu platform e-commerce yang memiliki tingkat popularitas

nely exsng NIiN !

tinggi di Indonesia adalah Shopee. Platform ini dikenal luas karena
menawarkan berbagai fitur yang memudahkan pengguna dalam melakukan
transaksi secara daring, seperti promo gratis ongkir, potongan harga, serta
berbagai metode pembayaran digital. Berdasarkan survei Asosiasi
Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII), Shopee menjadi platform e-
commerce yang paling banyak diakses oleh masyarakat Indonesia dengan
tingkat penggunaan mencapai sekitar 53,22% dari total pengguna internet
pada tahun 2025. Angka tersebut menunjukkan bahwa lebih dari separuh
_pengguna internet di Indonesia pernah mengakses atau menggunakan Shopee
sebagai sarana untuk melakukan transaksi online. Dominasi tersebut
menunjukkan bahwa Shopee memiliki pengaruh yang cukup besar dalam
perkembangan ekosistem perdagangan digital di Indonesia (APJIL, 2022).
Selain menyediakan layanan jual beli secara online, Shopee juga
menghadirkan berbagai inovasi layanan keuangan digital guna meningkatkan

kemudahan transaksi bagi penggunanya. Salah satu layanan yang cukup

86

BIY WISe) JIIeAG UB)[NG JO AJISIIATU() DTWE[S] 3}e]§



\l'l/'ﬂ

‘nery eysng NiN Jefem Buek uebunuaday ueyibniaw yepy uedinbuad g

‘nery e)sng NN uizi eduey undede ynjuaq wejep Iul siin} eAley yninjas neje ueibeges yeAueqiadwaw uep ueywnwnbuaw Buele|iq 'z
‘yejesew njens uenelun neje yiuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesijnuad ‘uenijpuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbuad ‘e

h

NVIE VISNS NIN
o0}
I.’ U

%

:Jaquins ueyingaAusw uep ueywnjuesusw edue) 1ul Sin} eAIRY yninjes neje uelbeges diynbusw Buele|iq °|

Buepun-6uepun 1Bunpuljig e3di yeH

populer adalah Shopee PayLater. Shopee PayLater merupakan fitur

pembayaran yang memungkinkan pengguna untuk melakukan pembelian

lw e1dio yeH 6

. terlebih dahulu dan membayarnya di kemudian hari dengan sistem cicilan
dalam jangka waktu tertentu. Kehadiran fitur ini memberikan fleksibilitas bagi
konsumen dalam memenuhi kebutuhan konsumsi tanpa harus melakukan
pembayaran secara langsung pada saat transaksi dilakukan. Fitur paylater

pada platform e-commerce juga menjadi salah satu faktor yang mendorong

nely exsng NIiN !

peningkatan aktivitas belanja online karena memberikan kemudahan akses
kredit bagi pengguna. Dengan adanya layanan tersebut, masyarakat dapat
melakukan pembelian dengan lebih praktis dan efisien, terutama bagi
pengguna yang belum memiliki akses terhadap layanan kredit konvensional
seperti kartu kredit.

Fenomena penggunaan layanan paylater tidak hanya terjadi di kota-
kota besar, tetapi juga mulai berkembang di berbagai daerah di Indonesia,
termasuk di Kabupaten Indragiri Hulu yang berada di Provinsi Riau.
_Perkembangan teknologi digital serta meningkatnya akses internet di daerah
turut mendorong masyarakat untuk memanfaatkan layanan e-commerce dalam
memenuhi kebutuhan sehari-hari. Kemudahan penggunaan aplikasi, berbagai
program promosi, serta sistem pembayaran yang fleksibel menjadi faktor yang
mendorong masyarakat untuk menggunakan fitur paylater dalam bertransaksi.
Selain itu, meningkatnya gaya hidup digital di kalangan generasi muda juga

berperan dalam mendorong penggunaan layanan belanja online dan fitur
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pembayaran digital. Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat di daerah juga

mulai beradaptasi dengan perkembangan teknologi finansial dan sistem

lw e1dio yeH 6

. pembayaran digital yang ditawarkan oleh platform e-commerce.

Berdasarkan fenomena tersebut, penggunaan Shopee PayLater
menjadi salah satu aspek yang menarik untuk diteliti karena berkaitan dengan
perilaku konsumsi masyarakat dalam era digital. Kemudahan akses kredit

ang ditawarkan oleh fitur paylater dapat memengaruhi keputusan konsumen

nely exsng NIiN !

Yy
dalam melakukan pembelian secara online. Dalam konteks penelitian ini,
keputusan penggunaan Shopee PayLater diduga tidak hanya dipengaruhi oleh
faktor kemudahan transaksi, tetapi juga oleh faktor psikologis dan sosial
seperti religiusitas, Fear of Missing Out (FOMO), serta gaya hidup
masyarakat. Ketiga faktor tersebut dapat memengaruhi pola perilaku
konsumen dalam memanfaatkan layanan paylater sebagai metode pembayaran
dalam transaksi e-commerce. Oleh karena itu, penelitian mengenai pengaruh
religiusitas, FOMO, dan gaya hidup terhadap keputusan penggunaan Shopee
_PayLater di Kabupaten Indragiri Hulu menjadi penting untuk dilakukan guna
memahami dinamika perilaku konsumen dalam memanfaatkan layanan
keuangan digital di era perkembangan teknologi saat ini.
3 Perbedaan Kredit Tradisional dan Sistem Paylater

Kredit tradisional merupakan bentuk fasilitas pembiayaan yang
diberikan oleh lembaga keuangan formal seperti bank, perusahaan

pembiayaan, atau lembaga kredit yang terdaftar secara resmi di otoritas
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keuangan. Kredit ini biasanya diberikan setelah melalui proses analisis
kelayakan kredit, pengecekan dokumen pendukung seperti slip gaji, rekening
. koran, dan jaminan tertentu. Besaran bunga, tenor, dan persyaratan lainnya
ditetapkan berdasarkan kebijakan internal lembaga pemberi kredit serta

peraturan perbankan yang berlaku (Wikipedia, 2021). Sebaliknya, sistem

NS NIN!Iw e1dio yeH @

» Paylater adalah bagian dari layanan teknologi Financial Technologi (FinTech)
L

e

- yang memberikan kredit jangka pendek atau fasilitas pembayaran di titik

©
< penjualan yang memungkinkan konsumen untuk membeli barang atau jasa

terlebih dahulu, kemudian membayar di kemudian hari atau dengan cicilan
dalam waktu yang relatif singkat. Berbeda dengan kredit tradisional yang
sering kali membutuhkan persyaratan administrasi lengkap, Paylater dapat
diakses secara cepat dan mudah dengan hanya melalui verifikasi identitas
digital di aplikasi atau platform e-commerce. Konsep Paylater termasuk
dalam kategori Buy Now, Pay Later (BNPL) yang berkembang pesat dalam

beberapa tahun terakhir sebagai hasil dari digitalisasi layanan pembayaran

TWwe[sy 33elg

(Wikipedia, 2021).

Prosedur pengajuan menjadi salah satu perbedaan signifikan antara

kredit tradisional dan sistem Paylater. Dalam kredit tradisional, nasabah

A31sIdATUN D

diharuskan mengumpulkan berbagai dokumen fisik atau digital seperti
identitas diri, bukti penghasilan, dan kadang bahkan jaminan berupa aset
tetap. Proses evaluasi kelayakan kredit juga memakan waktu karena

melibatkan pengecekan skor kredit, riwayat kredit, dan kemampuan
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pembayaran nasabah secara menyeluruh (Wikipedia, 2021). Sebaliknya,

1d10 )YeH @

= layanan Paylater menerapkan metode pengajuan yang terintegrasi sepenuhnya

?. dengan aplikasi digital atau platform e-commerce, sehingga pengguna hanya

;
— perlu mengisi data dasar dan proses verifikasi dapat berlangsung otomatis

idalam hitungan detik. Pemanfaatan teknologi digital dalam Paylater

(=
» meminimalkan kebutuhan dokumen formal, serta memperluas akses kredit
L
©

-p bagi mereka yang tidak memiliki sejarah kredit tradisional atau tidak
QC) memenuhi syarat kredit bank konvensional (Wikipedia, 2021). Hal ini turut
berkontribusi pada pertumbuhan pesat layanan Paylater, khususnya di
kalangan konsumen muda dan pengguna smartphone aktif.

Dari sisi risiko dan pengendalian risiko, kredit tradisional cenderung
lebih ketat karena bank dan lembaga keuangan menerapkan berbagai
mekanisme pengawasan, seperti analisis cash flow, pemeriksaan skor kredit
dengan lembaga pemeringkat kredit, serta penilaian jaminan terhadap risiko
gagal bayar. Pendekatan ini bertujuan meminimalkan risiko kredit macet dan
_melindungi stabilitas keuangan lembaga pemberi kredit. Sementara itu, model
Paylater menggunakan algoritma digital untuk mengevaluasi risiko
berdasarkan data penggunaan dan perilaku konsumen sebelumnya, yang tidak
sekomprehensif evaluasi kredit tradisional (Fitrisam et al., 2025). Meskipun

endekatan digital ini mempercepat proses persetujuan, potensi risiko gagal

p
bayar bisa lebih tinggi karena keterbatasan data kredibilitas yang digunakan

dibandingkan dengan pendekatan bank konvensional. Temuan dalam
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penelitian menunjukkan bahwa Paylater, sebagai bagian dari sistem BNPL,
cenderung meningkatkan biaya yang ditanggung oleh penyedia kredit dan
. berpotensi menimbulkan dampak konsumsi berlebihan jika tidak diatur
dengan baik (Fitrisam et al., 2025).

Perbedaan lain antara kredit tradisional dan Paylater terletak pada

struktur biaya dan bunga. Kredit tradisional biasanya menerapkan bunga

BYSNS NIN Y!lw e}dido jyeH 0

-p tahunan yang secara jelas dinyatakan dalam perjanjian kredit serta dikenakan

e

< biaya administrasi sesuai dengan peraturan perbankan. Tingkat bunga dan
biaya ini ditetapkan di awal dan dilaporkan kepada nasabah sehingga mereka
memahami besaran biaya yang akan dibayar selama masa kredit (Gopay,
2026). Di sisi lain, Paylater sering kali menawarkan fasilitas cicilan atau
penangguhan pembayaran dengan bunga rendah atau bahkan tanpa bunga
pada periode tertentu, tetapi bisa disertai biaya layanan atau denda
& keterlambatan yang cukup tinggi. Ketidaktahuan konsumen terhadap struktur
biaya ini dapat menyebabkan kurangnya kesadaran terhadap total biaya yang
_harus dibayar, terutama jika terjadi keterlambatan pembayaran. Struktur biaya
Paylater yang lebih dinamis dan berbasis perilaku pengguna memberikan
kemudahan awal namun juga meningkatkan potensi biaya tersembunyi bagi
konsumen yang tidak memahami ketentuan secara penuh (Gopay, 2026).
Dari perspektif aksesibilitas, Paylater lebih mudah dijangkau oleh
konsumen karena tersambung langsung dengan platform e-commerce atau

aplikasi digital yang sering mereka gunakan. Hal ini memungkinkan
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konsumen untuk melakukan transaksi langsung di titik penjualan tanpa harus

melalui proses panjang seperti yang terjadi pada pengajuan kredit bank. Kredit

lw e1dio yeH 6

. tradisional, meskipun memiliki fleksibilitas untuk pembiayaan tujuan besar,
aksesnya tetap dibatasi oleh persyaratan formal seperti riwayat kredit yang
bersih dan penghasilan tetap. Kemudahan ini membuat Paylater populer di

kalangan konsumen yang belum memiliki kredit bank atau kredit kartu,

BXSNS NIN !

-p termasuk generasi milenial dan generasi Z yang sering melakukan pembelian

e

< online. Kondisi ini menunjukkan bahwa perbedaan dalam aksesibilitas
layanan berdampak pada segmen konsumen yang dapat dijangkau oleh
masing-masing bentuk pembiayaan tersebut.

Dalam hal dampak terhadap perilaku konsumsi, Paylater cenderung
mendorong pembelian impulsif karena konsumen tidak langsung merasakan
pengeluaran nyata pada saat transaksi. Penelitian menunjukkan bahwa

4 kemampuan untuk menunda pembayaran dan membagi total biaya menjadi
beberapa cicilan dapat meningkatkan keinginan konsumen untuk membeli
_barang atau jasa, meskipun kebutuhan sebenarnya tidak mendesak (Sari,
2021). Sebaliknya, kredit tradisional cenderung digunakan untuk pembelian
bernilai besar dengan pertimbangan rasional yang lebih tinggi, seperti kredit
kendaraan atau pembiayaan rumah. Hambatan psikologis yang lebih tinggi
dalam kredit tradisional karena prosedur dan komitmen pembayaran jangka
panjang membuat konsumen sering kali melakukan evaluasi lebih mendalam

sebelum mengajukan kredit. Perbedaan ini menegaskan bahwa Paylater
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sebagai alat pembiayaan jangka pendek dapat memengaruhi perilaku

konsumsi berbeda dengan kredit tradisional yang lebih memerlukan

lw e1dio yeH 6

. perencanaan matang (Lestari et al., 2025).

Regulasi dan perlindungan konsumen juga menjadi aspek pembeda
antara kredit tradisional dan Paylater. Kredit tradisional berada di bawah
pengawasan ketat otoritas keuangan seperti bank sentral atau otoritas jasa

keuangan, sehingga konsumen mendapat perlindungan yang lebih kuat

nely exsng NIiN !

melalui peraturan yang mengatur bunga, transparansi biaya, dan mekanisme
penyelesaian sengketa. Sistem Paylater, meskipun diatur dalam domain
fintech, sering kali menghadapi tantangan dalam implementasi perlindungan
konsumen yang setara, terutama di negara-negara yang regulasi fintech masih
berkembang. Ketimpangan ini dapat memengaruhi tingkat kepercayaan
konsumen terhadap layanan Paylater, terutama dalam hal transparansi bunga
dan penanganan keterlambatan pembayaran. Oleh karena itu, pemahaman

mengenai perbedaan regulasi ini menjadi penting dalam konteks literasi

ISI 23¥1S

_keuangan konsumen dan analisis akademik mengenai adopsi Paylater di

e

masyarakat.

Perbedaan dalam dampak pada skor kredit juga menjadi pembeda
penting antara kedua sistem pembiayaan ini. Kredit tradisional, seperti
pinjaman bank, biasanya dilaporkan kepada biro kredit sehingga memiliki

engaruh langsung terhadap profil kredit seseorang. Pembayaran tepat waktu

o o

apat memperkuat skor kredit, sedangkan keterlambatan dapat merusaknya.
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Sedangkan banyak layanan Paylater tidak selalu melaporkan riwayat
pembayaran ke biro kredit, sehingga penggunaan layanan tersebut mungkin
tidak berdampak langsung pada skor kredit (Bachtiar et al., 2024). Hal ini bisa
menjadi keuntungan bagi individu tanpa sejarah kredit formal, namun juga
berpotensi memunculkan risiko karena konsumen kurang termotivasi untuk
mempertimbangkan implikasi jangka panjang terhadap profil kredit mereka.

Dalam konteks ekonomi digital, Paylater telah menjadi bagian dari

neiy e)ysng NN !lw eidio yey o

evolusi layanan pembayaran yang mendorong inklusi keuangan dengan
menjangkau individu yang sebelumnya tidak memiliki akses kredit
tradisional. Pertumbuhan layanan BNPL telah menunjukkan bahwa konsumen
dengan kredit tradisional rendah tetap dapat menikmati fasilitas cicilan atau
penundaan pembayaran, terutama di lingkungan e-commerce. Sementara
kredit tradisional tetap menjadi fondasi bagi pembiayaan besar dan investasi

g: jangka panjang, Paylater berperan sebagai pelengkap yang meningkatkan

}

:' fleksibilitas konsumsi digital (Serenade et al., 2024). Perbedaan peran ini
_tidak menunjukkan bahwa satu lebih baik dari yang lain secara mutlak, tetapi
menunjukkan bagaimana kedua sistem dapat berfungsi dalam ekosistem
keuangan yang lebih luas.

Secara umum, dapat disimpulkan bahwa kredit tradisional dan sistem
Paylater berbeda dalam aspek mekanisme, aksesibilitas, struktur biaya, risiko,

dampak konsumsi, regulasi, dan dampak terhadap skor kredit. Kredit

tradisional memberikan stabilitas dan perlindungan konsumen yang lebih
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ya ketika variabel seperti religiusitas, FOMO, dan gaya hidup turut
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akses cepat, dan integrasi digital yang kuat namun dengan risiko yang perlu
memahami bagaimana keputusan pembelian konsumen dibentuk di era digital,

tinggi melalui regulasi yang ketat dan prosedur evaluasi risiko yang
disadari oleh konsumen. Perbedaan ini menjadi landasan penting dalam
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh

Religiusitas, Fear of Missing Out (FOMO), dan Gaya hidup terhadap

-0 Keputusan pembelian menggunakan Shopee Paylater di Kabupaten Indragiri

e

€ Hulu, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

BIY WISe) JIIeAG UB)[NG JO AJISIIATU() DTWE[S] 3}e]§

2.

Religiusitas secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap
keputusan pembelian menggunakan Shopee Paylater di Kabupaten
Indragiri Hulu. Hal ini dibuktikan dengan nilai thitung sebesar 0,030 yang
lebih kecil dari ttabel 1,986 serta nilai signifikansi sebesar 0,727 yang
lebih besar dari 0,05. Meskipun koefisien regresi bernilai positif sebesar
0,020, namun secara statistik pengaruh tersebut tidak signifikan. Dengan
demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa religiusitas berpengaruh
terhadap keputusan pembelian menggunakan Shopee Paylater dinyatakan
ditolak.

Fear Of Missing Out (FOMO) secara parsial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan pembelian menggunakan Shopee Paylater
di Kabupaten Indragiri Hulu. Hal ini ditunjukkan dengan nilai thitung

sebesar 2,969 yang lebih besar dari ttabel 1,986 serta nilai signifikansi
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sebesar 0,004 yang lebih kecil dari 0,05. Koefisien regresi sebesar 0,211
menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat FOMO seseorang, maka
semakin tinggi pula kecenderungan untuk menggunakan Shopee Paylater.
Dengan demikian, hipotesis diterima.

Gaya Hidup secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan pembelian menggunakan Shopee Paylater di Kabupaten
Indragiri Hulu. Hal ini dibuktikan dengan nilai thitung sebesar 4,175 yang
lebih besar dari ttabel 1,986 serta nilai signifikansi sebesar 0,000 yang
lebih kecil dari 0,05. Koefisien regresi sebesar 0,288 menunjukkan bahwa
gaya hidup memiliki pengaruh yang paling dominan dibandingkan
variabel lainnya. Dengan demikian, hipotesis diterima.

Secara simultan, Religiusitas, Fear Of Missing Out (FOMO), dan Gaya
hidup  berpengaruh  signifikan  terhadap keputusan pembelian
menggunakan Shopee Paylater di Kabupaten Indragiri Hulu. Hal ini
ditunjukkan dengan nilai F hitung sebesar 16,173 yang lebih besar dari F

tabel 2,71 serta nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05.

. Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,564 menunjukkan bahwa

variabel Religiusitas, Fear Of Missing Out (FOMO), dan Gaya hidup
mampu menjelaskan sebesar 56,4% variasi keputusan pembelian
menggunakan Shopee Paylater, sedangkan sisanya sebesar 43,6%

dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini.
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Saran

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dan terkait dengan keterbatasan

. penelitian ini, maka peneliti mengemukakan saran yang diharapkan dapat

bermanfaat sebagai berikut:

Saran Praktisi

Bagi pihak penyedia layanan Shopee Paylater, hasil penelitian
menunjukkan bahwa variabel Fear Of Missing Out (FOMO), dan Gaya
hidup memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. Oleh
karena itu, strategi pemasaran dapat difokuskan pada pendekatan yang
menekankan tren, promo terbatas, diskon flash sale. Strategi tersebut dapat
meningkatkan ketertarikan konsumen yang memiliki kecenderungan
FOMO tinggi.

Mengingat gaya hidup merupakan variabel yang paling dominan
memengaruhi keputusan pembelian, maka penting bagi perusahaan untuk
memahami segmentasi pasar berdasarkan karakteristik gaya hidup
konsumen, seperti gaya hidup konsumtif sehingga strategi komunikasi
pemasaran dapat lebih tepat sasaran.

Meskipun religiusitas tidak berpengaruh signifikan dalam penelitian
ini, masyarakat tetap diharapkan bijak dalam menggunakan layanan
Paylater serta mempertimbangkan aspek etika dan prinsip kehati-hatian
dalam bertransaksi agar tidak terjebak dalam perilaku konsumtif yang

berlebihan.
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Saran Akademis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi pengembangan
ilmu manajemen pemasaran, khususnya terkait perilaku konsumen dalam
penggunaan layanan keuangan digital. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa faktor psikologis dan gaya hidup memiliki peran yang lebih
dominan dibandingkan faktor religiusitas dalam konteks konsumsi digital.
Saran untuk Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain
yang berpotensi memengaruhi keputusan pembelian menggunakan
layanan Paylater. Mengingat nilai koefisien determinasi (R?) sebesar
56,4% menunjukkan masih terdapat 43,6% variabel lain yang belum
diteliti. Penelitian selanjutnya juga dapat memperluas jumlah sampel serta
cakupan wilayah penelitian agar hasil yang diperoleh dapat digeneralisasi
secara lebih luas. Disarankan pula untuk menggunakan metode penelitian
yang berbeda, guna memperoleh pemahaman yang lebih mendalam
mengenai perilaku konsumen dalam menggunakan layanan Paylater.
Saran untuk konsumen

Kepada konsumen atau pengguna shopee paylater khususnya di
daerah Kabupaten Indragiri hulu, untuk dapat mempelajari dan mencari
tahu lagi bahwa layanan paylater ini terdapat unsur riba didalamnya.
Karena sistem pembayaran dalam paylater ini kredit dan memiliki bunga

setiap kali membayar. Yang dimana sistem bunga dalam islam ini
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termasuk unsur riba dan dilarang dalam agama islam. Jadi kepada
konsumen yang masih menggunakan shopee paylater alangkah baiknya
ditinggalkan dan yang masih belum menggunakannya lebih baik dihindari.
Walaupun layanan yang diberikan memberikan keuntungan kepada
penggunanya, tetapi lebih baik dihindari dan jangan menggunakan fitur
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ampiran 1. Kuesioner Peneltian
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KUESIONER PENELITIAN

w eipdl

PENGARUH RELIGIUSITAS, FEAR OF MISSING OUT (FOMO), DAN GAYA
‘HIDUP TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN MENGGUNAKAN

S SHOPEE PAYLATER DI KABUPATEN INDRAGIRI HULU
Z

l‘:’KUEéSIONER

(7))
—

Assatamu’alaikum Warahatullahi Wabarakatuh.
P

)
Deo Fadilla Fachmi, Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial Universitas Islam

uepun-Buepun !Bunpumq_ezd!o ¥eH

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau angkatan 2022, saat ini saya sedang melakukan

penelitian untuk penyusunan tugas akhir kuliah (skripsi). Kuesioner ini bertujuan

untuk membantu peneliti dalam mengumpulkan data sebagai bahan penelitian,

sehingga peneliti dapat menyelesaikan tugas akhir dari program S1 Manajemen. Oleh

karena itu, saya selaku peneliti memohon kesediaan saudara/i untuk menjadi

resp(g;l)den dan meluangkan waktu sejenak untuk mengisi kuesioner ini. Akhir kata
o

sayagmengucapkan terima kasih atas kesediaan saudara/i yang telah meluangkan

~
wakta_ untuk mengisi kuesioner ini. Wassalamu’alatkum Warahmatullahi

(@)
Wabgakatuh

<
)

Adaﬁm kriteria dalam pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah:
Masyarakat Kabupaten Indragiri hulu

Pernah melakukan pembelian menggunakan shopee paylater
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= Skor 1

Skor 5
Skor 3
Skor 2

Skor 4

142

[0 Generasi X (Gen X): Lahir tahun 1965-1980
O Generasi Y (Gen Y): Lahir tahun 1981-1996
0 Generasi Z (Gen Z): Lahir tahun 1997-2012

Jika memilih jawaban Sangat Setuju (SS)

0 Perempuan

e. Jika memilih jawaban Sangat Tidak Setuju (STS)
O Laki-laki

c. Jika memilih jawaban Cukup Setuju (CS)
d. Jika memilih jawaban Tidak Setuju (TS)

b. Jika memilih jawaban Setuju (S)

b) Jenis Kelamin :
c) Kelompok Generasi :

Petunjuk Pengisian
Keterangan Likert
a) Nama/Inisial :

a.
2. Identitas Responden

© Hak cipta milik UIN Suska Ri State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Ria

QO

u

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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© Hakcipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Ria
/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u__._m.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mr \m a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
)ﬂ:\_b b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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NVIE VISNS NIN
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ﬁ::

h
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E

SeH o

GIUSITAS (X1)

BUMpuINILEIdID YeH

Z
S

w eryd

Pernyataan

Jawaban

SS

CS

TS

STS

—

—Saya meyakini bahwa ajaran agama
énernberikan pedoman yang jelas dalam
—mendalami kehidupan sehari-hari

Buepun-buepun

i

(Saya percaya bahwa nilai-nilai agama
glarus menjadi dasar dalam mengambil
#keputusan hidup

;éaya secara rutin melaksanakan ibadah
Lsesuai dengan ajaran agama yang saya
anut

Saya berusaha menerapkan ajaran
agama dalam aktivitas sehari-hari

Saya merasa lebih tenang setelah
melakukan kegiatan keagamaan atau
spiritual

Saya merasa dekat dengan tuhan ketika
menghadapi masalah dalam kehidupan

FEAR OF MISSING OUT (FOMO) (X2)

No

Pernyataan

Te[S] PIe

Jawaban

SS

CS

TS

STS

'E;Saya sering merasa kehilangan
pengalaman penting karena tidak ikut
zserta dalam acara atau kegiatan teman-
ateman saya

~Saya merasa terpinggirkan ketika
g:teman-teman saya berbagi cerita tentang
“kegiatan yang tidak saya hadiri

E§aya sering membandingkan diri saya
~dengan teman-teman ketika melihat
c’;;13nereka memiliki pengalaman yang
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©

7 E
V)

gebih menarik di media sosial

i>aya cenderung merasa cemas ketika
bmelihat teman-teman saya menikmati
Ssesuatu yang tidak saya ikuti

9]

—Saya merasa cemas ketika tidak dapat
énenglkutl promo atau event belanja

—yang sedang berlangsung

Bugpun-buepyn 1Bunpura gjdid YeH
i

(0))

==
GAYA HIDUP (X3)
QO

No

Pernyataan

nery

Jawaban

SS

CS

TS

STS

Saya terbiasa melakukan aktivitas
belanja online sebagai bagian dari
rutinitas sehari-hari

Saya sering menggunakan waktu luang
untuk mengakses aplikasi belanja online
guna mencari produk yang sedang tren

Saya tertarik untuk mencoba produk
atau layanan baru yang banyak
digunakan oleh orang lain

USaya memiliki minat yang tinggi
%erhadap produk yang dapat menunjang
~gaya hidup saat ini

ESaya berpendapat bahwa mengikuti tren
—gaya hidup penting agar tidak tertinggal
(@)

dari lingkungan sekitar

=Saya menilai bahwa gaya hidup

< ) )

rseseorang tercermin dari produk atau
“layanan yang digunakannya
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A\ Hak Qv,mm::acsz_ Undang-Undang
_u__._...MW 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Am... \m a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
=2:0) _ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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14
25
22
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20
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14
25
21

Y1|Y2|Y3|Y4|Y5 T

Total
X3

X3.1|X3.2 | X3.3|X3.4|X3.5|X3.6

Total
X2
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X2.1] X2.2 | X2.3 | X2.4 | X2.5

Total
X1
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ngutipan hanya c:Fm ke
ngutipan tidak merugka

an kritik atau tinjauat
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Lampiran 2
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Lampiran 3.

0] ueEueanwnBuew But

Timestamg

: |22/12/20251Ya
| 22/12/20251 Ya
122/12/20251 Ya
| 22/12/20251 Ya
|22/12/20251 Ya
| 22/12/2025 1 Tidak
|22/12/20251 Ya
| 22/12/2025 1 Tidak
| 227122025 1 Tidak
| 22/12/20251 Ya

. | 22/12/2025 1 Tidak
|22/12/20251 Ya
|22/12/20251 Ya

. | 22112720251 ¥a
| 22/12/20251 Ya
| 227122025 1 Tidak

. |22112/20251 Ya

. | 2211220251 Ya
|22/12/20251 Ya
|22/12/2025 1 Ya
|22/12/20251 Ya
| 22/12/2025 1 Ya

« | 22/12/20251 Ya

- |22112/2025% Ya

+ =
o
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Q0
N
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c
z
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Q
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3 ues@niow epy uedynbu

un eAuey uedinbu

aday

Apakah anda sudah pemn

enefun neje iUy uesinuad ‘ue i

g o

35 o

ag |=

Sé [

5=

g5 2

g5 X

35@1 (=

g IS

L 5
Nama/Inisi~ Jenis Kelar
Septian Laki-laki
koko igbal  Laki-laki
Nuril Laki-laki
Eka Perempuan
Rani Perempuan
Indri Perempuan
babahhhhhh Laki-laki
Aripin Laki-laki
Cika Perempuan
liham Laki-laki
Zulfah khoiru Perempuan
dini Perempuan
muhammad T Laki-laki
Hengki Laki-laki
Mr.paint Laki-laki
Mira bestari  Perempuan
Karini Hartati Perempuan
ipan Laki-laki
Tri Widyastut Perempuan

Form Responses1 ~

u

(=

eAg uej[ng jo A3r1s1aa

Kelompok (-~ Saya meyakini bahwa aja

Generasi Z (G Setuju

Generasi Z (G Sangat Setuju
Generasi Z (G Sangat Setuju
Generasi Z (G Sangat Setuju
Generasi Y (G Sangat Setuju

Generasi Y (G Sangat Setuju

Generasi Z (G Sangat Setuju

Generasi Z (G Sangat Setuju
Generasi Y (G Sangat Setuju
Generasi Z (G Sangat Setuju
Generasi Z (G Sangat Setuju

Generasi Z (G Sangat Setuju
Generasi Z (G Sangat Setuju
Generasi Z (G Sangat Setuju
Generasi Z (G Sangat Setuju
Generasi Z (G Sangat Setuju
Generasi Z (G Sangat Setuju
Generasi Z (G Setuju

Generasi Z (G Sangat Setuju
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Saya percaya bahwa nilai

Setuju

Sangat Setuju
Sangat Setuju
Sangat Setuju
Sangat Setuju

Sangat Setuju

Sangat Setuju

Sangat Setuju
Sangat Setuju
Sangat Setuju
Sangat Setuju

Sangat Setuju
Sangat Setuju
Setuju
Sangat Setuju
Setuju
Setuju
Sangat Setuju
Sangat Setuju

Saya secara rutin melaks

Setuju
Sangat Setuju
Sangat Setuju
Sangat Setuju
Tidak Setuju

Sangat Setuju

Sangat Setuju

Sangat Setuju
Sangat Setuju
Sangat Setuju
Sangat Setuju

Sangat Setuju
Sangat Setuju
Setuju

Sangat Setuju
Sangat Setuju
Sangat Setuju
Setuju

Sangat Setuju

Saya berusaha menerapk

Setuju
Sangat Setuju
Sangat Setuju
Sangat Setuju
Setuju

Sangat Setuju

Sangat Setuju

Sangat Setuju
Sangat Setuju
Sangat Setuju
Sangat Setuju

Sangat Setuju
Sangat Setuju
Setuju

Sangat Setuju
Sangat Setuju
Setuju

Cukup Setuju
Sangat Setuju



Buepun-6uepun 1Bunpuljq e

eqiadwaw uep ueyjwnwnbuaw Hui
Bunuaday ueyibniaw yepi uedinbu
| uebunuaday ynjun eAuey uedinbu
Jninjas neje ueibegas dinbusw Hui
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Form Responsas ~ [

Timestam[~ Apakah anda sudah pern~ Mama/Inisi~ Jenis Kelar- Kelompok (~ Saya meyakini bahwa aja~ Saya percaya bahwanilai~ Saya secara rutin melaks~ Saya berusaha menerapk

23/12/2025  Tidak I.

23/12/20251Ya Laki-laki Generasi X (G Sangat Setuju Sangat Setuju Sangat Setuju Sangat Setuju
. |23/12/20251 ¥a MCA Laki-laki Generasi Z (G Sangat Setuju Sangat Setuju Setuju Setuju

'23f12.u‘2025 1¥a Mail Laki-laki Generasi Z (G Sangat Setuju Sangat Setuju Sangat Setuju Sangat Setuju

|23/12/2025 1 Tidak
| 23/12/2025 1 Tidak
. | 23/12/2025 1 Tidak
| 23/12/2025 1 Tidak
| 23/12/2025 1 Tidak
| 23/12/2025 1 Tidak
'23f12.r'2025‘ Ya Eva Mulyana Perempuan Generasi X (G Sangat Setuju Sangat Setuju Sangat Setuju Sangat Setuju
+ | 23/12/2025 1 Tidak
.| 23/12/2025 1 Tidak
. | 23/12/2025 1 Tidak
| 23/12/2025 ; Tidak
| 24/12/2025 1 Tidak

1 '26f12f2£]255 Ya Adil Laki-laki Generasi Z (G Sangat Setuju Sangat Setuju Sangat Setuju Sangat Setuju
'QBHQ.I'QD?S 1¥a Perempuan  Generasi X (G Setuju Sangat Setuju Sangat Setuju Setuju
| 28/12/2025 1 Ya Perempuan Generasi X (G Sangat Setuju Sangat Setuju Sangat Setuju Sangat Setuju
' 28/12/20251Ya Perempuan Generasi X (G Cukup Setuju Setuju Setuju Setuju
| 31/12/2025 1 Ya Karini Hartati Perempuan  Generasi Z (G Sangat Setuju Setuju Sangat Setuju Setuju

+ | 09/01/2026 % Tidak
| 09/01/2026 % Tidak
+ | 09/01/2026 % Tidak

e s e B - —- P -

+ = [ FormResponses1 ~
e ) = ot o
c 8 <
2z =)
© 3z =8
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Form Besponsas ~ |

Timestam[~ Apakah anda sudah pern~ Nama/Inisi~ Jenis Kelar~ Kelompok (~ Saya meyakini bahwa aja~ Saya percaya bahwa nilai~ Saya secara rutin melaks- Saya berusaha menerapk

| 09/01/2026 ; Ya Kallista Perempuan Generasi Z (G Sangat Setuju Sangat Setuju Sangat Setuju Sangat Setuju
| 09/01/2026 ¢ Ya Puan Laki-laki Generasi Z (G Sangat Setuju Setuju Setuju Setuju
| 09/01/2026 ¢ Tidak
: 'nwmmze: Ya Mrs melissa Perempuan  Generasi Z (G Setuju Tidak Setuju Sangat Setuju Cukup Setuju
'D':'lf[J‘I.r'EEIEE-: Ya Fatimah Perempuan Generasi Z (B Setuju Sangat Setuju Sangat Setuju Setuju
= | 09/01/2026: Ya yayacomel Perempuan Generasi Z (G Cukup Setuju Cukup Setuju Cukup Setuju Cukup Setuju
= | 09/01/2026 % Tidak
5 :GQID‘I.I‘EEI’ZGZ Ya Welni Perempuan Generasi Z (G Setuju Setuju Setuju Setuju

| 11/01/2026 1 Tidak
[11/01/2026 1 Tidak

[11/01/2026: Ya desi Perempuan Generasi Z (G Sangat Setuju Sangat Setuju Sangat Setuju Cukup Setuju
_1‘1;[]1!2026: Ya Laki-laki Generasi Z (G Sangat Setuju Setuju Setuju Setuju
_1‘1;[]1;’20265 Ya Laki-laki Generasi Z (G Setuju Setuju Sangat Setuju Sangat Setuju
_ 11/01/2026: Ya alim Laki-laki Generasi Z (G Setuju Sangat Setuju Cukup Setuju Setuju
_11;01;’2026: Ya Raffi Laki-laki Generasi Z (G Sangat Setuju Setuju Setuju Setuju
_‘I‘IID‘I.I‘EEIZG: Ya Laki-laki Generasi Z (G Sangat Setuju Setuju Setuju Setuju
] _11;01;’2026: Ya Laki-laki Generasi Z (G Setuju Setuju Setuju Setuju
< [ 11/01/2026 % Ya Laki-laki Generasi Z (G Setuju Setuju Setuju Setuju
[11/01/2026: Ya ¥ Laki-laki Generasi Z (G Setuju Sangat Setuju Setuju Setuju
[11/01/2026: Ya Perempuan Generasi Z (G Sangat Setuju Sangat Setuju Sangat Setuju Sangat Setuju
_1‘1;[]1;’20265 Ya Perempuan Generasi Z (G Setuju Setuju Sangat Setuju Sangat Setuju
| 11/01/2026: Ya Riyan Laki-laki Generasi Z (G Setuju Cukup Setuju Setuju Cukup Setuju
_11;01;’2026: Ya Reza matpan Laki-laki Generasi Z (G Sangat Setuju Sangat Setuju Sangat Setuju Sangat Setuju
: _12}01!2026‘ Ya fahijrah aviga Perempuan  Generasi Z (G Sangat Setuju Sangat Setuju Sangat Setuju Sangat Setuju
+ = [ FormResponses1 ~
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Form _Eesponses ~ [

3 ynun eAuey uednnbu
N MItw eydio y

Timestam Nama/Inisi~ Jenis Kelar~ Kelompok (~ Saya meyakini bahwa aja~ Saya percaya bahwa nilai~ Saya secara rutin melaks~ Saya berusaha menerapk
13/01/2026 1 Ya FYugi Laki-laki Generasi Z (G Setuju Sangat Setuju Setuju Setuju
13/01/2026 1 Ya Lucky Kamal Laki-laki Generasi Z (G Sangat Setuju Sangat Setuju Sangat Setuju Sangat Setuju
14/01/2026( Ya Frendi Laki-laki Generasi Z (G Setuju Setuju Setuju Setuju
'14;EI1I2026 (Ya P Laki-laki Generasi Z (G Setuju Setuju Setuju Sangat Setuju
o | 15/01/2026 1 Ya f Laki-laki Generasi 7 (G Setuju Setuju Sangat Setuju Sangat Setuju
« | 15/01/2026 1 va Laki-laki Generasi Z (G Setuju Setuju Sangat Setuju Sangat Setuju
a | 15/01/2026 1 Ya Laki-laki Generasi Z (G Sangat Setuju Setuju Setuju Sangat Setuju
u | 15/01/2026 1 Ya Laki-laki Generasi Z (G Setuju Setuju Setuju Setuju
[15/01/2026 1 Ya Laki-laki Generasi Z (G Setuju Setuju Sangat Setuju Setuju
s | 15/01/2026 1 Ya Perempuan Generasi Z (G Sangat Setuju Setuju Setuju Sangat Setuju
u | 16/01/2026 1 Ya Laki-laki Generasi Z (G Setuju Setuju Setuju Setuju
| 16/01/2026 1 Ya Laki-laki Generasi Z (G Cukup Setuju Setuju Setuju Setuju
' 16/01/2026 1 Ya Laki-laki Generasi Z (G Setuju Setuju Setuju Setuju
« | 16/01/2026 1 Ya Laki-laki Generasi Z (G Setuju Setuju Sangat Setuju Setuju
| 16/01/2026 1 Ya Laki-laki Generasi Z (G Setuju Sangat Setuju Setuju Setuju
o | 16/01/2026 1 Ya 7 Perempuan Generasi Z (G Setuju Setuju Setuju Setuju
[17/01/2026 1 Ya m Laki-laki Generasi Z (G Setuju Sangat Setuju Setuju Setuju
' 17/01/2026 1 Ya C Laki-laki Generasi Z (G Setuju Sangat Setuju Sangat Setuju Setuju
| 17/01/2026 1 Ya Laki-laki Generasi Z (G Setuju Sangat Setuju Setuju Sangat Setuju
= [17/01/2026 1 Ya Laki-laki Generasi Z (G Cukup Setuju Setuju Setuju Setuju
a | 17/01/2026 1 Ya Laki-laki Generasi Z (G Setuju Sangat Setuju Setuju Sangat Setuju
[17/01/2026 1 Ya h Perempuan Generasi Z (G Setuju Sangat Setuju Sangat Setuju Setuju
= | 26/01/2026 1 Ya A Laki-laki Generasi Z (G Cukup Setuju Setuju Setuju Sangat Setuju
" 27/01/2026 1 Ya Laki-laki Generasi Z (G Cukup Setuju Setuju Setuju Cukup Setuju
+ = B Form Responses 1 ~
S 8% ¢
g 5 e
53 5
N > ]
5 £ bt
c g <
zZ =)
® I =
& = »
3 9 =
— o
2 = 153
g2 = =
: =)
T ®
s <
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Form Responses ~ @
Timestam[~ Apakah anda sudah pern~ Nama/Inisi~ Jenis Kelar~ Kelompok (~ Saya meyakini bahwa aja~ Saya percaya bahwa nilai~ Saya secara rutin melaks~ Saya berusaha menerapk
27/01/20261 Ya © Laki-laki Generasi Z (G Cukup Setuju Cukup Setuju Setuju Tidak Setuju
27/01/20261 Ya Perempuan  Generasi Z (G Cukup Setuju Setuju Tidak Setuju Sangat Setuju
_ 27/01/20261Ya Laki-laki Generasi Z (G Setuju Cukup Setuju Cukup Setuju Sangat Setuju
_ 27/01/20261 Ya Perempuan Generasi Z (G Cukup Setuju Setuju Cukup Setuju Sangat Setuju
|27/01/2026 1 Ya Laki-laki Generasi Z (G Sangat Setuju Sangat Setuju Cukup Setuju Setuju
| 30/01/2026( Ya i Laki-laki Generasi Z (G Sangat Setuju Sangat Setuju Cukup Setuju Cukup Setuju
« _30}01f2ﬂ26( Ya Syifaul quilub Laki-laki Generasi Z (G Sangat Setuju Sangat Setuju Sangat Setuju Setuju
_BD;EIUZUEIS( Ya H Laki-laki Generasi Z (G Setuju Setuju Sangat Setuju Setuju
_ 02/02/20251 Ya r Laki-laki Generasi Z (G Sangat Setuju Sangat Setuju Tidak Setuju Cukup Setuju
|02/02/2026 1 Ya Laki-laki Generasi Z (G Sangat Setuju Setuju Cukup Setuju Cukup Setuju
: _02;[]2;’2026 1Y¥a Laki-laki Generasi Z (G Sangat Setuju Sangat Setuju Setuju Cukup Setuju
_ 02/02/20261Ya k Laki-laki Generasi Z (G Setuju Cukup Setuju Setuju Sangat Setuju
_ 02/02/20251 Ya y Perempuan Generasi Z (G Sangat Setuju Sangat Setuju Setuju Cukup Setuju
|02/02/2026 1 Ya rasya Perempuan Generasi Z (G Sangat Setuju Setuju Cukup Setuju Cukup Setuju
| 03/02/202517 Ya 5 Perempuan  Generasi Z (G Sangat Setuju Sangat Setuju Cukup Setuju Cukup Setuju
_03;[]2.:’2026 1¥a tio Laki-laki Generasi Z (G Sangat Setuju Sangat Setuju Setuju Setuju
‘ _03;[]2;'2EI25 1¥a wulan Perempuan  Generasi Z (G Setuju Setuju Setuju Cukup Setuju
A 03/02/20251 Ya arya Laki-laki Generasi Z (G Sangat Setuju Setuju Cukup Setuju Cukup Setuju
+ | 03/02/2026 1 Ya an Perempuan  Generasi Z (G Sangat Setuju Sangat Setuju Cukup Setuju Cukup Setuju
i _04;[]2.:’2026 1¥a h Laki-laki Generasi Z (G Sangat Setuju Sangat Setuju Setuju Cukup Setuju
= | 04/02/20261Ya Perempuan Generasi Z (G Sangat Setuju Sangat Setuju Cukup Setuju Cukup Setuju
; _Dd}DE!ZD?G 1¥a Laki-laki Generasi Z (G Sangat Setuju Setuju Cukup Setuju Sangat Setuju
= | 04/02/2026 1Y Laki-laki Generasi Z (G Setuju Sangat Setuju Cukup Setuju Setuju
= | 04/02/2026 1 Ya Perempuan Generasi Z (G Sangat Setuju Sangat Setuju Setuju Setuju
+ = Form Responses1 -
] =]
3 A
3 ¢
=
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<
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Form Bespomas ~ I3
Timestamp
30/01/2026( Ya
30/01/2026( Ya
30/01/20261( Ya
02/02/20261 Ya
02/02/20261 Ya
02/02/20261 Ya
02/02/20261 Ya
02/02/20261 Ya
02/02/20261 Ya
03/02/20261 Ya
03/02/20261 Ya
03/02/20261 Ya

|03/02/2026 1 Ya

|03/02/2026 1 Ya

+ | 04/02/2026 1 Ya

04/02/20261Ya

| 04/02/2026 1 Ya

= | 04/02/2026 1 Ya

04/02/2026 1 Ya

04/02/2026 1 Ya
08/02/2026 ¢ Ya

Apakah anda sudah pem

N1tw e3dio

Nama/Inisi

Jenis Kelar

Laki-laki

Syifaul quilub Laki-laki

H
r

rasya

tio
wulan
arya
an

widya

Laki-laki
Laki-laki
Laki-laki
Laki-laki
Laki-laki
Perempuan
Perempuan
Perempuan
Laki-laki
Perempuan
Laki-laki
FPerempuan
Laki-laki
Perempuan
Laki-laki
Laki-laki
Perempuan
Perempuan

Jihan Marlinit Perempuan

Kelompok (
Generasi Z (G Sangat Setuju
Generasi Z (G Sangat Setuju
Generasi Z (G Setuju

Generasi Z (G Sangat Setuju
Generasi Z (G Sangat Setuju
Generasi Z (G Sangat Setuju
Generasi Z (G Setuju

Generasi Z (G Sangat Setuju
Generasi Z (G Sangat Setuju
Generasi Z (G Sangat Setuju
Generasi Z (G Sangat Setuju
Generasi Z (G Setuju

Generasi Z (G Sangat Setuju
Generasi Z (G Sangat Setuju
Generasi Z (G Sangat Setuju
Generasi Z (G Sangat Setuju
Generasi Z (G Sangat Setuju
Generasi Z (G Setuju

Generasi Z (G Sangat Setuju
Generasi Z (G Sangat Setuju
Generasi Z (G Sangat Setuju

Saya meyakini bahwa aja

Saya percaya bahwa nilai

Sangat Setuju
Sangat Setuju
Setuju

Sangat Setuju
Setuju

Sangat Setuju
Cukup Setuju
Sangat Setuju
Setuju

Sangat Setuju
Sangat Setuju
Setuju

Setuju

Sangat Setuju
Sangat Setuju
Sangat Setuju
Setuju

Sangat Setuju
Sangat Setuju
Sangat Setuju
Sangat Setuju

Saya secara rutin melaks

Cukup Setuju
Sangat Setuju
Sangat Setuju
Tidak Setuju
Cukup Setuju
Setuju

Setuju

Setuju

Cukup Setuju
Cukup Setuju
Setuju

Setuju

Cukup Setuju
Cukup Setuju
Setuju

Cukup Setuju
Cukup Setuju
Cukup Setuju
Setuju

Setuju
Sangat Setuju
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gpamgiran 4. Hasil Uji Validitas Instrumen Penelitian
g Correlations
5 X1.1 X1.2  X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 TOTAL
‘3 X1.1  Pearson 1 524 219 157 381 229 612
2 Correlation
g Sig. (2-tailed) .000  .032 128 .000 .025  .000
‘g N 96 96 96 96 96 96 96
2 X1.2 Pearson 524 1 .187 .230 .335 142 .588
g Correlation
@ Sig. (2-tailed) .000 .069 .024 .001 .168  .000
N 96 96 96 96 96 96 96
X1.3  Pearson 219 .187 1 4797 417 3497 695
Correlation
Sig. (2-tailed) 032  .069 .000 .000 .000 .000
N 96 96 96 96 96 96 96
X1.4  Pearson 157 230 479 1 4347 4017 705
Correlation
Sig. (2-tailed) 128  .024  .000 .000 .000 .000
N 96 96 96 96 96 96 96
X1.5  Pearson 3817 .335° 417 434~ 1 346 720
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .001 .000 .000 .001  .000
N 96 96 96 96 96 96 96
X1.6  Pearson 229 142 3497 4017 346 1 .632°
Correlation
Sig. (2-tailed) 025 .168  .000 .000 .001 .000
N 96 96 96 96 96 96 96
TOTAL Pearson 6127 588"  .695 705 7207 632" 1
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  .000
N 96 96 96 96 96 96 96

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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M... b= a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
: b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

/\ Hak Cipta Dimnauhgi unaang-unaang
u_c:MW 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
[
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i ©
o T
T o
Ny x
o ~
z Correlations
g X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6  TotalX3
@ X3.1 Pearson 1 399" 478" 4527 ATT 394" .685"
c Correlation
a Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
é N 96 96 96 96 96 96 96
¢ X3.2 Pearson .399 1 541 535 525 .556 756
g Correlation
8 Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
S N 96 96 96 96 96 96 96
X3.3 Pearson 478" 541" 1 .618" 597" 611" 824"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 96 96 96 96 96 96 96
X3.4 Pearson 4527 535" 618" 1 646~ 5117 812"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 96 96 96 96 96 96 96
X3.5 Pearson ATT 525" 597" 646 1 500" .805
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 96 96 96 96 96 96 96
X3.6 Pearson 394" 556 6117 5117 500" 1 773"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 96 96 96 96 96 96 96
TotalX3 Pearson 685" 756" 824~ 812" 805" 7737 1
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 96 96 96 96 96 96 96

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Reliability Statistics
Cronbach's

Alpha N of Items

.898 5

159

N =T ©
O ®» o=
S 0050 o
g ©0 g% QO
o 5 35 = =
2aeaaaga 2
Q@ ¢cc@o ~ _
3553 E Correlations
P B @ 3
A 2 2 Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4 Y1.5 TotalY
(Q — (Q - £33 Eid £33 £id x:
5 a E,’ g @Yll Pearson Correlation 1 .634 .520 .621 .637 .809
z %% e Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
-
~3c &t N 96 96 96 96 96 96
S5 2 g 8_ o VL2 Pearson Correlation .634 1 .625 .664 673 .864
g < s - Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
o | =
3 S82s N 96 9 96 96 96 96
® 3 & 2 ZYL3 Pearson Correlation 520" 625" 1 .596 526 784
35 24°
38 5% Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
0 3 Q =
g 59 g N 96 96 96 96 96 96
2 v T Y4 Pearson Correlation .621 .664 .596 1 .692 .862
5238 Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
= o
o 5 éjg N 96 96 96 96 96 96
g‘o d & B Pearson Correlation .637 .673 .526 .692 1 .848
e53a Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
o e e
559 2 N 96 96 96 96 96 96
% c ® 8 Totaly Pearson Correlation .809 .864 784 .862 .848 1
c g 59 Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
@ =
OF G =3 N 96 96 96 96 96 96
w
g‘ §§ % **_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
S mES
O G =
SecoE . . Wy o
SRS 3 Lampiran 5. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian
=
S O
% 'S o RELIGIUSITAS
S = S
- B
g 5 Reliability Statistics
o @
§ 2 g Cronbach's
c G B Alpha N of Items
=~ g =]
w
i) o 2 _ 737 6
3 Fa ~
S 8% ¢
5 o FOMO
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P-Plot

Descriptive Statistics

Std. Deviation

Mean

96
96
96
96

3.753
2.766
4.741

20.54
26.10

>

I
X

19.03
24.00

o
x

4.360

™
x

Kolmogorov-Smirnov

[ ]
ic Universii

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual

96
.0000000

N

Mean

Normal Parameters®”

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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= Test Statistic

g ©

o HE

g o

g =

Q

C Std. Deviation
2 Most Extreme Differences  Absolute
c

@ Positive
g Negative
g

a

@

¢ Asymp. Sig. (2-tailed)

1.55952690
.058

.058

-.058

.058

.200°¢

<) .
g a. Test distribution is Normal.
. b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Py

QD
2. Uji Multikolinearitas

d. This is a lower bound of the true significance.

Coefficients?

JJlaquuns ueyingaAusw uep ueywnjuesuaw edue) ul sin) eAiey yninjgs neje uelbeqes diynbusw Buelejq |

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig.  Tolerance VIF
1 (Constant) 10.449 2.295 4.554 .000
Religiusitas -.019 .068 -.024 -.281 779 971 1.030
Fomo 212 .071 .281 2.983 .004 .805 1.242
Gaya hidup .295 .068 411 4.353 .000 797 1.255
a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian
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Hak Cipta Qw::n::w_ unaang-unaang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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/\ Hak Cipta S__:a::u_ unaang-uhaang
u_c;nf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
=4 .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
= H /\D b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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a. Dep)endent Variable: Keputusan Pembelian
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N ~F ©
T ®»gx
S 0050 o
=X = o QO
o 290 g8
c2ast BN
SS5S2 GayaHidup(X3)
T T 3
298383 ANOVA Table
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/\ Hak Cipta Dilinaungi unaang-unuang
u_c;l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
M... hm_ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

l/_.._\_h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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NSRRIl . Dilarang mengumumkan dan

memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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